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ABSTRAK

APLIKASI TEORI BELAJAR BRUNER DALAM PEMBELAJARAN
MATEMATIKA PADA POKOK BAHASAN BANGUN RUANG KELAS X

Rosalia Septi Wulansari
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2008

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui : (1) Bagaimana cara
penerapan teori belajar Bruner pada pembelajaran bangun ruang sisi datar (kubus,
balok, limas, dan prisma), (2) Berapa persentase siswa di dalam menunjukkan
perhatian selama kegiatan pembelajaran, (3) Berapa persentase keaktifan siswa pada
tahap Enaktif, Ikonik, dan Simbolik, (4) Bagaimana tanggapan siswa selama kegiatan
pembelajaran, (5) Hambatan apa yang dialami oleh guru saat menggunakan
pendekatan teori belajar Bruner. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif. Objek penelitian adalah upaya peningkatan kualitas belajar dengan
menggunakan pendekatan teori belajar Bruner dalam pembelajaran matematika pada
pokok bahasan bangun ruang. Data yang digunakan adalah hasil pengamatan
keaktifan siswa selama proses pembelajaran berlangsung dan analisis data hasil
kegiatan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
pengamatan, video, dan angket tanggapan.

Untuk menjawab masalah pertama, kedua, dan ketiga berdasarkan hasil
pengamatan selama kegiatan berlangsung dengan rekaman video yang didukung oleh
analisis lembar pengamatan aktivitas siswa. Untuk menjawab permasalahan yang
keempat dan kelima berdasarkan hasil pengamatan dan angket tanggapan siswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Terdapat 3 cara yang ditempuh
siswa dalam tahap Enaktif untuk mencari volume kubus transparan C vyaitu
menggunakan balok transparan E, F, dan kubus-kubus 1 satuan, menggunakan kubus-
kubus 1 satuan, dan menggunakan kubus 8 satuan dan kubus-kubus 1 satuan. Untuk
mencari volume balok transparan F, terdapat 2 cara yaitu menggunakan kubus 8
satuan dan kubus-kubus 1 satuan. (2) Persentase siswa di dalam menunjukkan
perhatian selama kegiatan berlangsung sebesar 40%. (3) Persentase keaktifan siswa
pada tahap Enaktif sebesar 77%, tahap lkonik sebesar 70%, dan tahap Simbolik
sebesar 63%. (4) Dari hasil tanggapan siswa kegiatan pembelajaran ini bagus,
menarik, menyenangkan, dan efektif. (5) Hambatan yang penulis hadapi adalah
kurangnya alat peraga dan suasana kelas yang ramai selama kegiatan berlangsung
menyebabkan siswa sulit konsentrasi, sehingga informasi yang disampaikan kurang
dimengerti.
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ABSTRACT

THE APPLICATION OF BRUNER’S LEARNING THEORY IN
MATHEMATICS LEARNING ON THE TOPIC OF SPACE FIGURES FOR
CLASS X

Rosalia Septi Wulansari
Sanata Dharma University
Yogyakarta
2008

The purpose of this research is to find out: (1) How to implement the Bruner’s
learning theory to the space figures limited by planes (cube, block, pyramid, and
prism) (2) How many percent of the student showing their attention during the
learning activities (3) How many percent of the students active behavior in Enactive,
Iconic, and Symbolic stages (4) How is student’s response during the learning activity
(5) What are the teacher’s obstacles when using Bruner’s learning theory approach.
The sort of research used here was descriptive research. The object of this research
was the effort to increase the learning quality by using Bruner’s learning theory
approach in learning mathematics in the space figures limited by plane. Data used
here was the result of the observation on the students active behavior during the
learning activities and the data analysis on the students activities. Data gathering
techniques used here were observation sheet, video, and questionnaire.

To answer the first, second, and third problem based on the observation
during the activities with the video recording supported by the student’s activities
observation sheet. To answer the fourth and fifth problem based on the result of the
observation and questionnaire.

The result of the research show that: (1) There are three ways which can be
implemented by the students in Enactive stage to count the transparent cube C’s
volume by using transparent block E, F, and one-unit cubes, one-unit cubes, and
eight-unit cubes and one-unit cubes. There are two ways to count the transparent
bolck’s F volume by using eight-unit cubes and one-unit cubes. (2) The student
percentage in showing their attention during the teaching-learning activities is 40%.
(3) The active behavior percentage in Enactive stage is 77%, 70% in Iconic stage, and
63% in Symbolic stage. (4) Based on the students opinion, this learning activity is
good, interesting, fun, and effective. (5) The obstacles which the writer’s found were
the lack of the visual aids and the noisy class during the teaching and learning activity
which caused the student could not focus on the lesson so the information presented
by the teacher is less understandable.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diberikan segjak dari
tingkat Sekolah Dasar (SD) sampai Perguruan Tinggi (PT). Matematika
mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem
aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan penalaran deduktif
(Sutawijaya, 1997, dalam Nyimas Asyiah, dkk, 2007). Menurut Hudoyo
(1990:3), matematika berkenaan dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-
aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehingga matematika
berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Pada umumnya matematika
dirasakan lebih sulit untuk dipahami daripada ilmu-ilmu lainnya. Salah satu
penyebabnya adalah tidak adanya kesesuaian antara kemampuan siswa
dengan cara penygjian materi sehingga matematika dirasakan sebagai
pelgaran yang sulit untuk diterima. Proses pembelgjaran yang terjadi di
bangku sekolah selama ini cenderung hanya mentransfer pengetahuan
kepada siswa. Salah satu contohnya adalah pada waktu masih duduk di
tingkat Sekolah Dasar, pada saat guru menjelaskan mengenai konsep rumus
luas bangun datar dan volume bangun ruang, guru hanya mentransfer konsep
rumusnya sgja tanpa tahu dari mana rumus tersebut berasal, sehingga siswa
hanya menerima apa yang dijelaskan oleh guru. Ketika siswa ditanya
bagaimana rumus persegi panjang, siswa dengan mudah dan cepat

menjawab panjang dikalikan dengan lebar. Akan tetapi, ketika kembali
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ditanya darimana rumus tersebut berasal, hampir seluruh siswa diam tanpa
ada yang berani menjawab dan cenderung pasif. Hal ini berlanjut sampai
kita duduk di bangku Sekolah Menengah maupun di Perguruan Tinggi.
Kejadian seperti ini sering kitajumpai bahkan peneliti sendiri mengalami hal
tersebut.

Padahal belagjar bukan hanya sekedar mengetahui produknya saja
misalnya konsep atau rumus, tetapi memahami proses bagaimana konsep itu
terjadi atau bagaimana suatu rumus diturunkan dan memahami mengapa
suatu konsep atau rumus dapat digunakan dalam pemecahan masalah.

Seiring dengan perkembangan jaman, berbagai teori belgjar, khususnya
dalam bidang matematika, mulai bermunculan. Salah satunya adalah teori
belgjar yang dikemukakan oleh Bruner. Bruner, seorang pelopor aliran
psikologi kognitif, memberikan dorongan agar pendidikan memberikan
perhatian pada pentingnya pengembangan berpikir. Bruner menyatakan
bahwa belgjar merupakan suatu proses aktif yang memungkinkan manusia
untuk menemukan hal-hal baru di luar informasi yang diberikan kepada
dirinya. Bruner dalam teorinya mengemukakan bahwa belgjar matematika
merupakan belgjar mengenai  konsep-konsep dan  struktur-struktur
matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelgjari, serta mencari
hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur matematika itu
(Hudoyo, 1990:48). Sehingga dengan mengenal konsep dan struktur yang

tercakup dalam materi yang sedang dibicarakan, siswa dapat memahami
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materi yang harus dikuasainya itu, dan lebih mudah mengingat suatu pola
yang terdapat dalam materi tersebut.

Bruner juga mengemukakan bahwa dalam proses belgar siswa
sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda atau aat
peraga, sehingga melalui alat peraga yang ditelitinya itu siswa akan melihat
langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam
benda yang sedang diperhatikannya itu. Keteraturan tersebut kemudian oleh
siswa dihubungkan dengan pengetahuan yang telah melekat pada dirinya.

Dalam pembelgjaran matematika, khususnya baik konsep bangun datar
maupun bangun ruang, guru sebaiknya memahami pentingnya belajar aktif
supaya siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep sebagai dasar untuk
dapat memahami materi dengan benar. Dengan demikian agar pembelajaran
dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam mempelgjari
suatu konsep matematika, maka materi pelgaran perlu disgikan dengan
memperhatikan tahap perkembangan kognitif yang dikenal dengan tahapan
teori belgjar Bruner yaitu tahap enaktif, tahap ikonik dan tahap simbolik,
sehingga dengan melalui ketiga tahapan tersebut proses belgjar dapat terjadi
secaraoptimal.

Dalam penelitian ini, penulis mengambil topik mengenai bangun ruang
dengan alasan bahwa dalam pembelgjaran bangun ruang akan lebih mudah
dipahami siswa jika menggunakan benda-benda yang konkret, siswa
memanipulas dan melihat keteraturan-keteraturan dari benda yang

dimanipulasinya, supaya siswa dapat menemukan sendiri konsep-konsep
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dalam materi bangun ruang, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami
materi tersebut dengan benar. Topik bangun ruang yang digunakan pada
penelitian ini termasuk dalam materi kelas X dan digarkan di SMA N 11
Y ogyakarta.

Berdasarkan uraian di atas dan mengingat perlunya penyampaian
materi yang menarik dan mudah dimengerti oleh siswa, maka penulis
memilih judul “Aplikasi Teori Belgar Bruner dalam Pembelgaran

Matematika pada Pokok Bahasan Bangun Ruang Kelas X”.

Batasan M asalah
Penelitian ini membatasi pada masalah penerapan teori belgjar Bruner
pada pada pokok bahasan Bangun Ruang, khususnya bangun ruang sisi datar

(Kubus, balok, limas, dan prisma).

C. Rumusan Masalah
Pembahasan yang akan dilakukan dalam penelitian ini terbatas pada

penggunaan pendekatan teori belgjar Bruner yaitu tahap enaktif, ikonik, dan

simbolik. Adapun rumusan masalahnyayaitu :

1. Bagamanakah cara yang ditempuh siswa dalam belgjar melaui tiga
tahap (Enaktif, lkonik, dan Simbolik), ketika siswa mempelgari
bangun-bangun ruang sisi datar (kubus, balok, limas, dan prisma)?

2. Berapakah persentase siswa yang menunjukkan perhatian selama

kegiatan pembelgjaran?
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3.  Berapakah persentase keaktifan siswa pada tahap Enaktif, Ikonik, dan
Simbolik?

4.  Bagaimanakah tanggapan siswa selama kegiatan pembelgjaran?

5.  Hambatan apa yang dialami oleh guru saat menggunakan pendekatan

teori belgjar Bruner?

D. Tujuan Penelitian

1.  Untuk mengetahui bagaimana cara penerapan teori belgjar Bruner pada
pembelgaran bangun ruang sisi datar (kubus, balok, limas, dan
prisma).

2.  Untuk mengetahui berapakah persentase siswa yang menunjukkan
perhatian selama kegiatan pembel g aran.

3.  Untuk mengetahui berapakah persentase keaktifan siswa pada tahap
Enaktif, Ikonik, dan Simbolik.

4. Untuk mengetahui bagaimanakah tanggapan siswa selama kegiatan
pembel g aran.

5. Untuk mengetahui hambatan-hambatan apa yang dialami oleh guru

saat menggunakan pendekatan teori belgjar Bruner.

E. Penjelasan Istilah
1. Tahap Enaktif artinya suatu tahap pembelgjaran suatu pengetahuan
dimana pengetahuan itu dipelgjari oleh siswa secara aktif dengan

menggunakan benda-benda konkret.
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1.

Tahap lkonik artinya suatu tahap pembelgjaran suatu pengetahuan
dimana pengetahuan itu direpresentasikan (diwujudkan) dalam bentuk
bayangan visual, gambar, atau diagram.

Tahap Simbolik artinya suatu tahap pembelgaran yang
direpresentasikan dalam bentuk simbol-simbol atau lambang-lambang.
Memanipulasi objek artinya mengotak-atik objek.

Pembelgjaran berarti suatu proses, cara menjadikan orang atau
makhluk hidup belgjar.

Bangun ruang sisi datar yang dimaksud dalam penilitian ini adalah

kubus, balok, limas, dan prisma.

M anfaat Pendlitian

Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan
evaluas bagi sekolah, khususnya guru mata pelgaran matematika,
dalam mengajarkan mata pelajaran matematika dan diharapkan dapat
membantu khususnya guru matematika dalam membimbing siswa
untuk menemukan sendiri konsep rumus matematika.

Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menambah referens
kepustakaan di Universitas Sanata Dharma, selain itu dapat dijadikan
pula sebagai studi banding bagi mahasiswa dalam penelitian yang

sgenis.
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3. Bagi Penulis
Merupakan suatu kesempatan dan pengalaman yang berharga bagi
penulis untuk dapat menerapkan dan mengembangkan teori belagjar
matematika, khususnya teori belgjar Bruner, yang telah penulis peroleh

selama mengikuti perkuliahan.
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LANDASAN TEORI

A. Hakekat Belgjar dan Pembelajaran

Menurut Hilgrad (1948), belajar adalah proses terjadinya tingkah laku
baru atau perubahan tingkah laku melalui praktek atau latihan.

Menurut James O Whittaker, belgjar didefinisikan sebagai proses
dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman.

“Learning may be defined as the process by which behavior originates or
is altered through training or experience”.

Cronbach dalam bukunya yang berjudul “Educational Psychology”
mengemukakan bahwa

“Learning is shown by change in behavior as aresult of experience”.

Howard L. Kingsley juga mengemukakan bahwa

“Learning is the process by which behavior (in the broader sense) is
originated or changed through practice or training”.
(Belgjar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) ditimbulkan atau
diubah melalui praktek atau |atihan).

Berdasarkan definis diatas dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah
suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan oleh individu sebagai
hasil pengalaman yang diperoleh individu itu sendiri dalam interaks aktif

dengan lingkungan.
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Sedangkan pembelgjaran merupakan upaya penataan lingkungan yang
memberi nuansa sedemikian rupa, sehingga proses belgjar dapat tumbuh dan
berkembang secara optimal.

Proses belgar bersifat internal artinya berasal dari dalam diri siswa
sendiri, sedangkan proses pembelgaran bersifat eksternal artinya berasal dari
luar yang direncanakan dan senggja diciptakan oleh guru. Peristiwa belgar
yang disertai dengan proses pembelgaran akan lebih terarah dan sistematik.
Belgar dengan proses pembelgaran ada peran dari guru, bahan belgar dan
lingkungan yang kondusif yang sengaja diciptakan. Dengan demikian proses
pembelgaran merupakan proses pendidikan yang terjadi dalam lingkup
persekolahan artinya adanya proses sosialisasi individu siswa dengan
lingkungan sekolah, seperti guru, sumber atau fasilitas belgjar dan teman

sesama siswa

B. Hakekat Matematika
B.1. Hakekat Matematika menurut beberapa ahli

(dalam Ruseffendi, 1990a) :

1. Menurut Johnson dan Rising (1972) dalam bukunya, matematika
adalah pola berpikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang
logik, matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang
didefiniskan dengan cermat, jelas dan akurat, representasinya
dengan simbol dan padat, lebih berupa bahasa ssmbol mengenai ide

daripada mengenai bunyi.
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2. Reys, dkk (1984) dalam bukunya mengatakan bahwa matematika
adalah telaah tentang pola dan hubungan suatu jalan atau pola
berpikir, suatu seni, suatu bahasa, dan suatu alat.

3. Kline (1973) dalam bukunya mengatakan pula bahwa matematika itu
bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena
dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk
membantu manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan
sosial, ekonomi dan alam.

4. Matematika adalah suatu ilmu yang tidak hanya berisi simbol-simbol
tetapi juga memiliki bahasa dan aturan yang terdefinisi dengan baik,
penalaran deduktif maupun induktif yang jelas dan sistematis serta
terstruktur secara rapi dan memiliki kaitan erat antara komponen
yang satu dengan yang lain.

5. Matematika adalah ilmu yang memiliki objek kajian yang abstrak
(fakta, konsep, operasi atau pengerjaan hitung dan prinsip) yang
bertumpu pada kesepakatan atau asumsi, menggunakan penalaran
deduktif dan konsisten dalam sistemnya.

6. Matematika dikenal sebagai ilmu deduktif artinya proses pengerjaan
matematik harus bersifat deduktif. Matematika tidak menerima
generalisasi  berdasarkan pengamatan (induktif), tetapi harus
berdasarkan pembuktian deduktif. Meskipun demikian untuk
membantu pemikiran, pada tahap-tahap permulaan seringkali kita

memerlukan bantuan contoh-contoh khusus/ilustrasi geometris. Baik
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isi maupun metode mencari kebenaran dalam matematika berbeda
dengan ilmu pengetahuan alam maupun ilmu pengetahuan umum.
Metode untuk mencari suatu kebenaran yang dipakai oleh
matematika adalah ilmu deduktif,sedangkan oleh ilmu pengetahuan
alam adal ah metode induktif/eksperimen.

Dalam matematika untuk mencari suatu kebenaran bisa dimulai
dengan cara induktif, tetapi seterusnya generalisasi yang benar untuk
semua keadaan harus bisa dibuktikan secara induktif. Dalam matematika
suatu generalisas, dSifat, teori, atau dalil belum dapat diterima

kebenarannya sebelum dapat dibuktikan secara deduktif.

B.2. Matematika Sekolah
Matematika sekolah yaitu matematika yang digjarkan di sekolah-
sekolah tingkat SD, SMP, dan SMA yang sesuai dengan kurikulum
matematika yang berlaku di Indonesia, dalam hal ini Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) yang terbit tahun 2006.

C. Teori Pembelajaran Bruner
Bruner, seorang pelopor aliran psikologi kognitif, memberi dorongan
agar pendidikan memberikan perhatian pada pentingnya pengembangan
berpikir. Bruner memberikan pandangan mengenai perkembangan kognitif
manusia, bagaimana manusia belgar atau memperoleh pengetahuan,

menyimpan pengetahuan dan mentransformasi pengetahuan. Dasar pemikiran
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teorinya memandang bahwa manusia sebagai pemroses, pemikir, dan pencipta
informasi.

Dalam teorinya, Bruner menyatakan bahwa dalam belgjar matematika
akan lebih berhasil jika proses pengajaran diarahkan kepada konsep-konsep
dan struktur-struktur yang termuat dalam pokok bahasan yang digjarkan
disamping hubungan yang terkait antara konsep-konsep dan struktur-struktur
dalam matematika itu.

Bruner juga mengungkapkan bahwa dalam proses belgar siswa
sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi (mengotak-atik) benda atau
alat peraga, sehingga siswa dapat melihat langsung bagai mana keteraturan dan
pola struktur yang terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya.
Keteraturan tersebut kemudian oleh siswa dihubungkan dengan keterangan
intuitif yang telah melekat pada dirinya.

Bruner mengatakan bahwa proses belgar siswa terjadi melalui tiga
tahapan, yaitu :

1. Tahap Enaktif

Dalam tahap ini siswa terlibat secara langsung daam
memanipulasi atau mengotak-atik objek artinya siswa belgjar suatu
pengetahuan dimana pengetahuan itu dipelgari secara aktif dengan
menggunakan benda-benda konkret atau situas yang nyata.

2. Tahap Ikonik

Dalam tahap ini siswa melakukan kegiatan yang berhubungan

dengan pikiran atau mental, dimana pengetahuan disgjikan melalui



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

serangkaian gambar-gambar atau grafik, yang merupakan
gambaran dari objek-objek yang dimanipulasinya.

3. Tahap Simbolik

Dalam tahap ini siswa memanipulasi simbol-simbol atau lambang-
lambang objek tertentu artinya siswa sudah mampu menggunakan
notasi tanpa ketergantungan terhadap obyek riil.

Dengan demikian, melalui tiga tahapan belgjar tersebut yang dimulai
dengan memanipulasi obyek kemudian menemukan keteraturan-keteraturan
selanjutnya siswa mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang lainnya,
siswa diharapkan dapat menemukan pemecahan dari masalah berdasarkan
pengetahuan yang telah dimilikinya, sehingga dengan usahanya sendiri dapat
memberikan hasil yang baik

Berdasarkan hasil penelitian Bruner, terdapat empat teorema yang
berkaitan dengan pengajaran matematika, yaitu :

1. TeoremaKonstruksi/Penyusunan (Construction Theorm)

Dalam teorema konstruksi dikatakan bahwa cara yang terbaik bagi
seorang siswa untuk mempelgjari sesuatu atau prinsip dalam
matematika adalah dengan mengkonstruksi atau melakukan
penyusunan sebagai sebuah representas dari konsep atau prinsip
tersebut. Jika para siswa bisa mengkonstruksi sendiri representas
dari apa yang mereka pelgjari, maka siswa akan lebih mudah
menemukan sendiri konsep atau prinsip yang terkandung dalam

representasi  tersebut, sehingga untuk selanjutnya mereka juga
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mudah untuk mengingat hal-hal tersebut dan dapat
mengaplikasikan dalam situasi-situasi yang sesuai.
Dalam proses perumusan dan mengkonstruks atau penyusunan
ide-ide, apabila disertai dengan bantuan benda-benda konkret,
maka siswa lebih mudah untuk memahami dan mengingat ide-ide
tersebut. Dengan demikian, anak akan lebih mudah menerapkan
ide dalam situasi nyata secara tepat.

2. TeoremaNotas (Notation Theorm)
Teorema notasi mengatakan bahwa representasi dari suatu materi
matematika akan lebih mudah dipahami oleh siswa apabila di
dalam representasi itu digunakan notasi yang sesuai dengan tingkat
perkembangan kognitif siswa.

3. Teorema Kekontrasan dan Variasi/K eanekaragaman (Contrast and
Variation Theorm)
Dalam teorema kekontrasan dan variasi dikemukakan bahwa suatu
konsep matematika akan lebih mudah dipahami oleh siswa apabila
konsep itu dikontraskan dengan konsep-konsep yang lain, sehingga
perbedaan antara konsep itu dengan konsep-konsep yang lain
menjadi jelas.. Sebagai contoh, dengan membandingkan konsep
kubus dengan konsep balok akan menjadi lebih jelas bahwa kubus
merupakan kejadian khusus dari balok, artinya bahwa setiap kubus
tentu merupakan balok, sedangkan suatu balok belum tentu

merupakan kubus.
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4. Teorema Konektivitas atau Pengaitan (Connectivity Theorm)
Teorema konektivitas menyatakan bahwa antara konsep
matematika yang satu dengan konsep yang lain terdapat hubungan
yang erat, baik dari segi isi maupun dari segi penggunaan rumus-
rumus. Materi yang satu merupakan prasyarat bagi materi yang
lain, atau suatu konsep tertentu diperlukan untuk menjelaskan
konsep yang lain. Misalnya rumus volume kubus merupakan
materi prasyarat untuk penemuan rumus volume limas yang

diturunkan dari rumus volume kubus.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori Bruner mengenai tiga
tahapan belgar yaitu tahap Enaktif, Ikonik, dan Simbolik dengan aasan
bahwa dalam pembelajaran bangun ruang akan lebih mudah dipahami siswa
jika menggunakan benda-benda yang konkret, siswa memanipulasi dan
melihat keteraturan-keteraturan dari benda yang dimanipulasinya, supaya
siswa dapat menemukan sendiri konsep rumus volume dalam materi bangun
ruang, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami materi tersebut dengan

benar.

D. Perbandingan Teori Bruner dengan Teori-teori Pembelajaran yang lain
1. Teori Perkembangan Kognitif Piaget
Piaget (Bell, 1981, daam Nyimas Aisyah, dkk.) berpendapat

bahwa proses berpikir manusia merupakan suatu perkembangan yang
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bertahap dari berpikir intelektual konkret ke abstrak berurutan melalui
empat tahap perkembangan, sebagai berikut :

1. Periode Sensori Motor (0 — 2 tahun)
Periode ini merupakan periode digunakannya gerakan-gerakan
sebagai akibat reaksi langsung dari rangsangan yang timbul karena
anak melihat dan meraba-raba objek.

2. Periode Pra-operasional (2 — 7 tahun)
Periode ini sering disebut dengan periode pemberian simbol,
artinya anak terpaku kepada kontak langsung dengan lingkungan,
tetapi anak mulai memanipulasi simbol dari benda-benda sekitar.

3. Periode Operasi Konkret (7 — 12 tahun)
Periode ini disebut periode operasi konkret sebab anak mulai
berpikir secara logis yang didasarkan atas manipulas fisik dari
objek-objek.

4. Periode Operasi Formal (> 12 tahun)
Pada periode ini anak sudah mampu menyelesaikan masalah
dengan cara yang lebih baik dan kompleks. Anak sudah
memberikan alasan dengan menggunakan lebih banyak simbol atau
gagasan dalam cara berpikir, artinya anak telah mampu melihat
hubungan-hubungan  abstrak  antara  objek-objek  untuk

menyel esaikan masal ah.
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2. Teori Pembelajaran Dienes

Seperti halnya dengan Bruner, Dienes mengemukakan bahwa tiap-
tiap konsep atau prinsip dalam matematika yang disgjikan dalam bentuk
yang konkret akan dapat dipahami dengan baik, artinya bahwa jika benda-
benda atau objek-objek dalam bentuk permainan akan sangat berperan bila
dimanipulasi dengan bailk dalam pengajaran matematika. Perkembangan
konsep matematika menurut Dienes (Resnick, 1981, dalam Nyimas
Aisyah, dkk.) dapat dicapai melalui pola berkelanjutan yang setiap seri
dalam rangkaian kegiatan belgjar dari konkret ke simbolik.

Menurut Dienes (dalam Ruseffendi, 1992:123-127), konsep-
konsep matematika akan berhasil jika dipelgari dalam tahap-tahap
tertentu. Dienes membagi tahap-tahap belgjar menjadi 6 tahap, yaitu:

1. Permainan Bebas (Free Play)

2. Permainan yang disertai Aturan (Games)

3. Permainan Kesamaan Sifat (Searching for comunities)
4. Permainan Representasi (Representation)

5. Permainan dengan Simbolisas (Symbolization)

6. Permainan dengan Formalisasi (Formalization)

3. Teori Pembelajaran Skemp, Brownell, Skinner dan Thorndike
Menurut Skemp (Karim, dkk, 1997, dalam Depdiknas, 2006), anak
belgjar matematika melalui dua tahap, yaitu konkret dan abstrak. Pada
tahap pertama yaitu tahap konkret, anak memanipulasi benda-benda

konkret untuk dapat menghayati ide-ide abstrak. Pengalaman awal
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berinteraksi dengan benda-benda konkret ini akan membentuk dasar bagi
belgjar selanjutnya, yaitu pada tahap abstrak. Skemp menyatakan bahwa
konsep yang lebih tinggi dari yang sudah dimiliki seseorang tidak dapat
digjarkan dengan definisi, tetapi perlu diberikan melalui contoh-contoh
yang cocok dan melibatkan konsep-konsep yang sudah terbentuk dalam
pikiran siswa.

Menurut Brownell (Karso, 1999, dalam Depdiknas, 2006), belgjar
merupakan suatu proses yang bermakna dan belgjar matematika harus
merupakan belgjar bermakna dan pengertian. Anak harus memahami
makna dari topik yang sedang dipelgjari, memahami simbol yang tertulis,
dan apa yang diucapkan.

Skinner (dalam Ruseffendi 1992: 127-128) menyatakan bahwa
ganjaran atau penguatan mempunyai peranan yang amat penting dalam
proses belgjar.

Thorndike mengemukakan beberapa hukum belgjar yang dikenal
dengan sebutan “Law of Effect”. Menurut hukum ini belgjar akan lebih
berhasil bila respon siswa terhadap suatu stimulus segera diikuti dengan
rasa senang atau kepuasan.

4. Teori Pembelajaran Van Hiele

Teori pembelgaran yang dikemukakan oleh VVan Hiele (Depdiknas,
2006), menguraikan tahap-tahap perkembangan mental anak didik dalam
bidang geometri. Menurut Van Hiele, ada tiga unsur utama dalam

pengajaran geometri yaitu waktu, materi pelgjaran, dan metode pengajaran
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yang apabila dikelola secara terpadu dapat meningkatkan kemampuan

berpikir siswa pada tingkatan berpikir yang tinggi. Van Hiele menyatakan

bahwa terdapat lima tahap pemahaman geometri, yaitu:

1

Tahap Pengenalan

Pada tahap ini siswa mulai belgjar mengena suatu bentuk
geometri secara keseluruhan, namun belum mampu
mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk geometri yang
dilihatnyaitu.

Tahap Analisis

Pada tahap ini siswa sudah mulai mengenal sifat-sifat yang
dimiliki benda geometri yang diamati dan mampu
menyebutkan keteraturan yang terdapat pada benda geometri
tersebut, tetapi siswa belum mampu mengetahui hubungan
yang terkait antara suatu benda geometri dengan benda
geometri lainnya.

Tahap Pengurutan

Pada tahap ini siswa sudah mampu mengetahui hubungan
yang terkait antara suatu bangun geometri dengan bangun
geometri lainnya dan siswa juga sudah mulai mampu
melakukan penarikan kesmpulan secara deduktif, tetapi
kemampuan ini masih pada tahap awa artinya belum

berkembang dengan baik.
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4.  Tahap Deduksi
Pada tahap ini siswa sudah mampu menarik kesimpulan
secara deduktif, yakni penarikan kesimpulan dari hal-hal
yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus.
Dalam tahap ini siswa telah mengerti pentingnya peranan
unsur-unsur yang tidak didefinisikan disamping unsur-unsur
yang didefinisikan, aksioma atau postulat, dan teorema.

5. Tahap Akurasi
Pada tahap ini siswa sudah memahami betapa pentingnya
ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu
pembuktian. Tahap akurasi merupakan tahap berpikir yang

tinggi, rumit, dan kompleks.

Tahap Pengenalan pada teori Van Hiele sama dengan tahap Enaktif
menurut Bruner, tahap Analisis pada teori Van Hiele sama dengan tahap
Ikonik menurut Bruner, sedangkan tahap Pengurutan, Deduksi, dan Akurasi
pada teori Van Hiele sama dengan tahap Simbolik menurut Bruner.

Berdasarkan teori-teori pembelajaran matematika Piaget, Dienes,
Skemp, dan Van Hiele, ternyata bahwa beberapa ahli mempunyai kesamaan
pendapat dengan Bruner, yaitu bahwa anak dalam belajar matematika akan
dapat memahami jika dibantu dengan memanipulasi objek-objek konkret.
Dalam penergpannya, akan lebih bak jika setiap teori pembelgaran
matematika itu tidak berdiri sendiri-sendiri, akan tetapi dikombinasikan sesuai

dengan kebutuhan.
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Kelebihan dari teori belgar Bruner antaralain:
1. Bruner lebih menekankan perhatian terhadap proses belgar
daripada hasil belgjar.
2. Siswadituntut untuk terlibat aktif dalam belgjar.
3. Proses belgjar disertai dengan objek-objek (alat peraga) untuk
dimanipulasi oleh siswa.
4. Guru berfungsi sebagai motivator siswa.
5. Pembelgjaran lebih meningkatkan penalaran siswa dan
kemampuan untuk berpikir secara bebas.
Kekurangan dari teori belgjar Bruner antaralain:
1. Tidak semua materi matematika sesuai untuk disgjikan dengan
penerapan teori belgjar Bruner.
2. Penerapan teori Bruner dalam proses pembelgaran mungkin

membutuhkan waktu yang relatif lama.

Selain teori Bruner, pada pembelgjaran matematika juga diperlukan
teori belgjar dari Brownell, Skinner, maupun Thorndike, karena untuk
peningkatan keterampilan matematisnya, siswa perlu mendapatkan latihan,
serta pengertian, penguatan dan motivasi dalam belgjar matematika agar siswa
dapat belgjar dengan senang dan berhasil secara optimal.

Strategi yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengaktifkan
siswa di dalam kelompok untuk menemukan konsep-konsep rumus volume
dalam materi bangun ruang sis datar yang dimulai dengan memanipulasi

obyek kemudian menemukan keteraturan-keteraturan selanjutnya mengaitkan
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konsep yang satu dengan konsep yang lainnya berdasarkan teori belagjar
Bruner. Penerapan teori Bruner dalam pembelgjaran konsep volume kubus
pada penelitian ini adalah:
1. Tahap Enaktif
Siswa dibagi dalam kelompok dimana setiap kelompok terdiri dari
4 sampai 5 orang. Setiap kelompok diberikan sgjumlah kubus
satuan, kemudian siswa memanipulasi alat peraga yaitu model
kubus transparan yang akan diis dengan kubus-kubus satuan.
Selanjutnya siswa mengisi kubus transparan tersebut dengan
kubus-kubus satuan sampai penuh.
2. Tahap lkonik
Siswa dalam kelompok mengamati banyaknya kubus-kubus satuan
yang mengis penuh kubus transparan, kemudian dengan
menggunakan gambar-gambar kubus yang telah diisi dengan kubus
satuan, selanjutnya siswa mengungkapkan hasil pengamatannya
dengan mencoba mengis kolom-kolom yang disediakan oleh
peneliti.
3. Tahap Simbolik
Berdasarkan hasil pada tahap ikonik, siswa diminta untuk
menyimpulkan  tentang rumus volume kubus dengan
mensimbolkan ukuran rusuk ( R ) dan volume ( V ), sehingga
rumus volume kubus dapat dilambangkan denganV = Rx R x R

atauV = R®,
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Siswarsiswa kelas X SMA, menurut klasifikas Piaget berada pada
periode operasi formal atau tahap simbolik menurut Bruner artinya mereka
telah mampu berpikir secara logis dan abstrak. Akan tetapi, usia pada setiap
orang yang memasuki setiap periode berpikir yang lebih tinggi berbeda-beda
tergantung kepada masing-masing individu. Menurut Piaget (dalam
Marpaung, 1995), batasan umur bukanlah sesuatu yang eksak, tetapi bervariasi
menurut kondis geografis dan sosiokultural. Dalam penelitian ini, proses
belgjar yang terjadi melalui tiga tahapan belgjar menurut Bruner yang
berurutan yaitu dari tahap Enaktif, Ikonik, dan Simbolik. Akan tetapi, untuk
anak yang taraf berpikirnya sudah memasuki periode operasi formal (Piaget)
atau tahap ssmbolik (Bruner) dalam proses belgarnya terlebih dahulu dapat
melalui tahap Simbolik, kemudian tahap lkonik, selanjutnya tahap Enaktif,
atau sebaliknya dapat melalui tahap Simbolik, tahap Enaktif, kemudian tahap
Ikonik. Berdasarkan pengamatan, siswa-siswa kelas XF yang menjadi subyek
dalam penelitian ini masih memerlukan hal-hal konkret untuk berpikir secara
logis dan abstrak.

Selain pokok bahasan bangun ruang, penulis menemukan bahwa teori
Bruner dapat diterapkan dalam pembelgaran matematika untuk sekolah

menengah atas antara lain Statistika, Sistem Persamaan Linear, dan Vektor.
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E. Bangun Ruang Sisi Datar
1. Kubus
Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam daerah
bidang datar yang masing-masing berbentuk persegi yang sama dan

sebangun atau kongruen.

H G
r cm
E F
D C
A R

Gambar 1. Kubus

Diketahui kubus ABCD.EFGH (gambar 1) dengan panjang sisi r cm,
maka:

a. Panjang diagonal bidang = r/2 cm.

b. Panjang diagonal ruang = r/3cm.

c. Luashidangdiagona = r?/3cn?.

d. Luas permukaan kubus = 6r* cm?.

e. Volume kubus =ricm’.

2. Balok
Balok adalah benda ruang yang dibatasi oleh enam daerah bidang

datar yang masing-masing berbentuk persegi panjang.
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H G
e A tcm
D C
| cm
A pcm B

Gambar 2. Balok

Diketahui balok ABCD.EFGH (gambar 2) dengan panjang AB =p cm,

BC=I1cm,dan CG =tcm, maka:

a Panjang AC =,/ p®+1?> cm, panjang AF =.p®+t°cm, dan
panjang BG =+/1% +t* cm.

b. Panjang diagonal ruang (AG)= 4/ p” +1% +t? cm.
c. Luaspermukaan balok =2 x (px 1+ pxt+1x t)cm?.

d. Volumebaok =p x| xtcm®.

3. Limas
Definisi bangun ruang Limas:

Limas adalah suatu benda ruang yang dibatasi oleh sebuah bidang
dasar atau bidang alas yang berbentuk segi-n dan oleh bidang-bidang sis
tegak yang berbentuk segitiga. Alas segitiga-segitiga itu berimpit dengan
Sisi-sisi segi-n dan titik puncak segitiga-segitiga itu bertemu di satu titik
atau berimpit.

Berdasarkan definisi limas tersebut dapat diketahui bahwa ada

banyak jenis dari limas. Pemberian nama pada limas tergantung pada
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bentuk bidang alasnya. Jika bidang alasnya berbentuk segitiga, maka limas
itu disebut limas segitiga, jika bidang alasnya berbentuk segiempat, maka

limas itu disebut limas segiempat, dan seterusnya.

A
Gambar 3.Limas segitiga Gambar 4. Limas segiempat

Rumus umum yang berlaku pada limas :

a Luas permukaan limas= Luasadas + Luas sisi-Sis tegak.
. d; o
b. Volumelimas= §X Luasalas x tinggi.

4. Prisma
Definis bangun ruang Prisma:

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua bidang yang
sgjgar (bidang alas dan bidang atas) dan oleh bidang-bidang lain (bidang
tegak) yang saling berpotongan menurut rusuk-rusuk sejgjar.

Berdasarkan definisi prisma tersebut dapat diketahui bahwa ada
banyak jenis dari prisma. Pemberian nama pada prisma tergantung pada
bentuk bidang alasnya atau atasnya. Jika bidang alasnya berbentuk

segitiga, maka prisma itu disebut prisma segitiga, jika bidang alasnya
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berbentuk segiempat, maka prisma itu disebut prisma segiempat, dan

seterusnya.

U
H
S T E
\4
F
R:
....................... D )
' Al T
P Q I
Gambar 5. Prisma segitiga Gambar 6. Prisma segiempat

Rumus umum yang berlaku pada prisma :
a. Luasselimut prisma = keliling alas x tinggi.
b. Luas permukaan prisma= (keliling alas x tinggi) + (2 x Luas aas).

c. Volume prisma = Luas alas x tinggi.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena
bertujuan untuk mendeskripsikan fenomena pembelgaran matematika pada

pokok bahasan bangun ruang kelas X dengan pendekatan teori belgjar Bruner.

B. Subyek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XF .

Obyek penelitian adalah upaya peningkatan kualitas belgjar dengan
menggunakan pendekatan teori belgjar Bruner dalam pembelgaran

matematika pada pokok bahasan Bangun Ruang.

C. Bentuk Data
Bentuk data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
pengamatan keaktifan siswa selama proses pembelgjaran berlangsung dan

analisis data hasil lembar kegiatan siswa.

D. Instrumen Penelitian

1. Lembar Pengamatan dan Video
Lembar pengamatan dan video digunakan untuk mengamati tingkah laku
atau peristiwa yang terjadi selama kegiatan pembel gjaran.

2. Instrumen pembelgjaran meliputi :

28
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a. Rencana Pelaksanaan Pembelgjaran (RPP)
RPP disusun oleh peneliti dengan mengacu pada prinsip-prinsip teori
Bruner.

b. Alat Peraga
Alat peraga merupakan alat untuk menerangkan atau mewujudkan
konsep matematika. Dalam penelitian ini alat peraga yang digunakan
adalah model bangun ruang.
Dengan adanya aat peraga diharapkan (dalam Ruseffendi, 1990b):

1) Proses belgjar mengajar dapat termotivasi.

2) Konsep abstrak matematika tersgjikan dalam bentuk konkret
sehingga siswa lebih dapat memahami dan mengerti tentang
materi yang dipelgjari.

3) Hubungan antara konsep abstrak matematika dengan benda-
benda di alam sekitar akan |ebih dapat dipahami.

3. Angket tanggapan yang digunakan untuk mengetahui tanggapan yang
diberikan oleh siswa setelah mengikuti kegiatan pembelgjaran di dalam
penelitian ini. Angket tanggapan yang dipaka adalah angket berjenis

uraian.

E. Prosedur Pelaksanaan Penelitian di Lapangan
Penelitian ditujukan kepada satu kelas, dimana siswa melakukan
kegiatan pembelgjaran di dalam kelompok yaitu penerapan konsep teori

belgjar Bruner dalam pokok bahasan bangun ruang sisi datar.
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L angkah-langkah kegiatan pembelajaran :

1. Pada tahap awal pembelgaran siswa terlebih dahulu diberikan contoh
bentuk bangun ruang kubus dan bentuk bangun ruang lainnya seperti
bal ok, limas dan prisma dengan menggunakan alat peraga.

2. Guru menjelaskan unsur-unsur yang terdapat pada bangun ruang yaitu sisi,
rusuk, dan titik sudut.

3. Siswa dalam kelompok mengerjakan lembar kegiatan siswa yang telah
dibuat oleh peneliti.

4. Pembelgjaran Konsep Volume Kubus dan Balok
a. Tahap Enaktif

Kegiatan yang dilakukan pada tahap enaktif adalah agar siswa
memperoleh pengetahuan konseptual tentang volume kubus dan bal ok,
dengan tujuan agar siswa dapat menentukan volume kubus dan balok
dengan menggunakan benda-benda konkret (kubus-kubus satuan).

Kegiatan dilakukan seperti berikut :

1) Siswa dalam kelompok diberikan sgjumlah kubus satuan seperti

berikut ini :

7009330
0003030

Gambar 7. Kubus-kubus satuan

2) Siswamengamati dan memanipulasi aat peragayaitu model kubus

dan balok transparan yang akan diisi dengan kubus-kubus satuan.
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A B
C

Gambar 8. Kubus-kubustransparan

E

Gambar 9. Balok-balok transparan

3) Siswa diminta untuk mengisi kubus-kubus transparan A, B, dan C
(gambar 8) dengan kubus satuan sampai penuh sambil menghitung
banyaknya kubus satuan yang mengis penuh kubus-kubus
transparan.

4) Siswa diminta untuk mengisi balok-balok transparan E dan F
(gambar 9) dengan kubus satuan sampai penuh sambil menghitung
banyaknya kubus satuan yang mengisi penuh balok-balok

transparan.

b. Tahap Ikonik
Siswa di dalam kelompok mengamati banyaknya kubus-kubus

satuan yang mengisi penuh kubus dan balok transparan, kemudian
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dengan menggunakan gambar-gambar kubus dan balok yang telah diisi
dengan kubus satuan, selanjutnya siswa mengungkapkan hasil
pengamatannya dengan mencoba mengisi kolom-kolom pada tabel
yang disediakan oleh peneliti, sehingga dari bentuk-bentuk tersebut

siswa dapat menemukan rumus volume kubus dan bal ok.
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Tabel I. Tabel Kegiatan Tahap I konik

No Gambar Kubus Volume Panjang L ebar Tinggi | Hasil kali
yang (p) atau | () atau | (t) atau | panjang,
diperoleh Rusuk Rusuk | Rusuk | lebar dan
dari hasil tinggi
membilang
W)

O

2. ﬁ

g ==

4,

5. [T T T
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C.

Kemudian siswa menjawab pertanyaan berikut!

1) Berdasarkan tabel di atas, kolom-kolom manakah yang selalu
bernilai sama?

2) Kesimpulan : ....yang diperoleh pada hasil membilang sama

dengan hasil kali ....

Tahap Simbolik

Berdasarkan hasil pada tahap ikonik, siswa diminta untuk
menyimpulkan tentang rumus volume kubus dengan mensimbolkan
ukuran rusuk, yaitu R, dan volume, yaitu V, sehingga rumus volume
kubus dapat dilambangkan dengan V = R x R x R atau V = R®,
Demikian juga dengan volume balok, dengan mensimbolkan panjang
yaitu p, lebar yaitu |, dan tinggi yaitu t, dan volume yaitu V, sehingga

rumus volume balok dapat dilambangkan denganV = p x | x t.

5. Pembelgjaran Konsep Volume Limas dan Prisma

Dalam pembelgjaran konsep volume Limas dan Prisma, siswa

diharapkan dapat mengingat kembali mengenai materi konsep volume

Kubus.

Kubus tersusun dari 6 (enam) buah limas yang masing-masing

volumenya sama. Siswa membuktikannya dengan bantuan alat peraga,

sehingga akan terlihat seperti gambar di bawah ini.
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<

Gambar 10. Kubustersusun dari enam buah limas

Oleh karena itu volume limas dapat ditentukan dengan rumus :

Viimas = = VKubus

6
Kemudian siswa diminta untuk menghitungnya, sehingga dengan hasil

yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu Limas dapat

dilambangkan dengan rumus V = %x La x t, dimana La merupakan luas

bidang alas dan t merupakan tinggi.
Kubus juga dapat tersusun dari 2 (dua) buah prisma yang masing-
masing volumenya sama. Siswa membuktikannya dengan bantuan alat

peraga, sehingga akan terlihat seperti gambar di bawah ini.

EPRKDS

Gambar 11. Kubustersusun dari duabuah prisma
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Oleh karenaitu volume prisma dapat ditentukan dengan rumus :

1
V prisma = E Vkubus

Kemudian siswa diminta untuk menghitungnya, sehingga dengan hasil
yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu prisma dapat
dilambangkan dengan rumus V = La x t, dimana La merupakan luas
bidang alas dan t merupakan tinggi.

Selama kegiatan pembelgaran berlangsung peneliti mengamati
keaktifan siswa dalam mengikuti pembelgaran yang berdasarkan lembar
pengamatan yang telah dibuat oleh peneliti. Video digunakan sebagai
instrumen pendukung lembar pengamatan untuk mengamati keaktifan
siswa selama kegiatan pembel gjaran berlangsung.

Setelah siswa selesai melakukan kegiatan pembelgjaran, pendliti
membagikan angket tanggapan berbentuk uraian yang digunakan untuk
mengetahui bagaimana tanggapan yang diberikan oleh siswa mengenal

kegiatan pembelgjaran yang telah berlangsung dalam penelitian ini.

F. Metode Analisis Data

1. Andisisuntuk DataLembar Pengamatan dan Video

Lembar pengamatan dan video digunakan untuk mengamati aktivitas
siswa selama kegiatan pembelgaran. Pada saat diskusi, akan digunakan

video untuk mengamati peristiwa yang terjadi selama diskusi.
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Tabel I1. Format Pengamatan Siswa secara umum dalam
menunjukkan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran

Nama
] A B C D E
Siswa

Keterangan :

A

Tingkat perhatian siswa sangat tinggi.
Tingkat perhatian siswa sangat tinggi jika siswa sering

memperhatikan selama kegiatan pembel ajaran.

: Tingkat perhatian siswatinggi.

Tingkat perhatian siswatinggi jika siswa biasa dalam menunjukkan

perhatian selama kegiatan pembel g aran.

: Tingkat perhatian siswa sedang.

Tingkat perhatian siswa sedang jika siswa kadang-kadang sgja

memperhatikan selama kegiatan pembelgjaran.

: Tingkat perhatian siswa rendah.

Tingkat perhatian siswa rendah jika siswa tidak sungguh-sungguh

memperhatikan selama kegiatan pembel gjaran.

: Tingkat perhatian siswa sangat rendah.

Tingkat perhatian siswa sangat rendah jika siswa tidak

memperhatikan selama kegiatan pembel gjaran.
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Kriteria yang akan dipakai untuk menilai siswa di dalam menunjukkan
perhatian terhadap kegiatan pembel ajaran adalah sebagai berikut :

banyaknya frekuensi jumlahsiswa
banyaknya siswa

Skor (%) = x100%

Tabel I11. Format Pengamatan Aktivitas Siswa dalam K elompok

Tahap Tahap Tahap
Nama | . . .
Enaktif Ikonik Simbolik
Kelompok
PIQIR|S|IPIQ|/R|SIPIQ|R|S
Keterangan :

P : Siswa antusias dan aktif dalam melakukan kegiatan di dalam
kelompok.
Siswa antusias dan aktif jika siswa merasa senang, gembira, dan
terlibat aktif dalam melakukan kegiatan kelompok.

Q : Siswa mengajukan idenya dalam pemecahan masalah di dalam
kelompok.
Siswa mengajukan idenya jika siswa memberikan suatu ide atau
pendapat di dalam kelompok untuk memecahkan masalah.

R : Siswa melakukan negosiasi ide di dalam kelompok.
Siswa melakukan negosiasi ide jika siswa saling bertukar pendapat

dan berdiskus untuk memecahkan masaah, sehingga akan
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diperoleh jawaban yang tepat berdasarkan kesepakatan dalam

kelompok.
S: Siswa menawarkan kerjasama dalam kel ompok.

Siswa melakukan kerjasama untuk memecahkan masalah dalam
kelompok.

Kriteria yang akan dipaka untuk menilai aktif atau tidaknya siswa adalah

sebagai berikut :

Tabel IV. Kriteria Keaktifan Siswa
Skor (%) Kriteria
0-20 Tidak aktif
21-40 Kurang aktif
41 - 60 Cukup aktif
61 - 80 Aktif
81- 100 Sangat aktif
(Kartika, 2001 : 53)

Jika hasil yang diperoleh tidak terdapat di dalam skala penskoran di atas
maka dilakukan pembulatan. Jika skor < 0,5 maka skor dibulatkan ke

bawah dan jika skor >0,5 maka skor dibulatkan ke atas.

Cara untuk menentukan prosentase seberapa besar keaktifan siswa adalah
sebagai berikut :

banyaknya frekuens P
banyaknya siswa

Skor P (%) = x100%

banyaknya frekuens Q

Skor Q (%) =
Q) banyaknya siswa

x100%

banyaknya frekuensi R

Skor R (%) =
6) banyaknya siswa

x100%



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 44

banyaknya frekuens S

Skor S (%) =
%) banyaknya siswa

x100%

Sedangkan untuk menentukan rata-rata keaktifan siswa dalam setiap tahap
kegiatan adalah sebagai berikut :

frek P+ frek Q+ frek R +frek S
4

Rata-rata=

Prosentase rata-rata keaktifan siswa

frek P(%) + frek Q(%) + frek R(%) + frek S(%6)

Rata-rata (%) = y

2. Analisisuntuk Data Angket Tanggapan berupa kuisioner berjenis uraian
Untuk jawaban siswa dari angket tanggapan berjenis uraian, penulis
melihat dan mengelompokkan jawaban-jawaban siswa yang sama untuk
setigp soal-soal tanggapan sehingga semua macam jawaban siswa penulis
tampilkan.

frekuens jawaban siswa
banyaknya siswa

x 100%

Skor (%) =

3. Andlisisuntuk Data Hasil Lembar Kegiatan Siswa
Rancangan aktivitas di kelas berisi kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan oleh kelompok siswa yang terbagi dalam 3 tahap yaitu tahap
Enaktif, tahap Ikonik dan tahap Simbolik. Dari setiap tahap kegiatan

tersebut termuat 15 pertanyaan yang akan dijawab oleh kelompok siswa.
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Evaluas dilakukan setiap kelompok dan penilaian didasarkan pada
ketepatan dalam menjawab pertanyaan. Dalam menilai setiap jawaban
kelompok siswa, ketentuan yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. 0 jika kelompok siswa tidak melakukan kegiatan dan tidak

menjawab pertanyaan.

b. 0,5 jika kelompok siswa sudah melakukan kegiatan dan sudah
berusaha untuk menjawab pertanyaan tetapi jawaban siswa
salah.

c. 1 jika kelompok siswa sudah melakukan kegiatan dan sudah
berusaha untuk menjawab pertanyaan tetapi jawaban siswa
kurang lengkap.

d. 2 jika kelompok siswa sudah melakukan kegiatan dan
menjawab pertanyaan dengan benar dan lengkap.

Dari hasil yang diperoleh skor maksimum yang dicapai oleh kelompok
siswa adalah 30, dengan nilai yang diperoleh setiap kelompok siswa

maksimal adalah 10 dan minimal O.

skor total yang diperoleh kelompok siswa
3

Nilai akhir kelompok =
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Kriteria yang akan dipakai untuk melihat hasil evaluas kelompok siswa
adal ah sebagai berikut :

Tabel V. Klasifikas Skor Nilai Hasil Evaluasi

Skor Klasifikas
0-49 Gagal
5-59 Kurang
6-6,9 Cukup
7-79 Bak
8-10 Sangat Baik

(Muhibbin, 1997)

Untuk menentukan rata-rata nila hasil evaluas kelompok siswa adalah
sebagai berikut :

NK1+ NK2+ NK3+ NK4+ NK5+ NK6+ NK7+ NK8
8

Rata-rata =

Keterangan :

NK1 = Nilai yang diperoleh kelompok 1
NK2 = Nilai yang diperoleh kelompok 2
NK3 = Nilai yang diperoleh kelompok 3
NK4 = Nilal yang diperoleh kelompok 4
NK5 = Nilai yang diperoleh kelompok 5
NK6 = Nilai yang diperoleh kelompok 6
NK7 = Nilai yang diperoleh kelompok 7

NK8 = Nilai yang diperoleh kelompok 8
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Untuk menentukan tingkat keberhasilan seluruh kelas, digunakan pedoman
seperti apa yang ditunjukkan pada Tabel V di atas.
Misalnya: 0—4,9: kelas tersebut prestasinya gagal

5-5,9: kelas tersebut prestasinya kurang

6 — 6,9 : kelas tersebut prestasinya cukup

7—7,9: kelas tersebut prestasinya baik

8 — 10 : kelastersebut prestasinya sangat baik
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BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Persiapan Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini diikuti oleh 35 orang siswa. Sebelum kegiatan
pembelajaran dilaksanakan ada beberapa persiapan yang dilakukan antara lain
pembagian kelompok menjadi 8 kelompok dimana masing-masing kelompok
terdiri dari 4 sampai 5 orang. Setelah terbentuk 8 kelompok masing-masing
kelompok dibagikan alat peraga berupa kubus-kubus satuan, kubus-kubus
transparan dan balok-balok transparan, serta lembar kegiatan yang akan diisi
oleh setiap kelompok siswa. Kemudian penulis memberikan gambaran secara

umum tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan.

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 2007/2008
pada siswa kelas XF yang berjumlah 35 siswa, yang terdiri dari 14 laki-laki
dan 21 perempuan. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 4 — 5 April 2008
bertempat di SMA N 11 Yogyakarta. Selanjutnya, di bawah ini akan
dipaparkan mengenai pelaksanaan pada setiap tahap kegiatan dan pada saat
diskusi.

1. Pelaksanaan Kegiatan pada Tahap Enaktif
Pada saat melakukan kegiatan pada tahap Enaktif, kelompok siswa
menggunakan alat peraga berupa kubus-kubus satuan, untuk mencari

volume dari kubus transparan. Hal ini terlihat pada gambar 12.

44
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Siswa menggunakan kubus-kubus yang bernilai 1 satuan untuk
mencari volume balok transparan, seperti yang ditunjukkan oleh gambar

13.

Gambar 12. Kelompok siswa memasukkan
kubus satuan pada kubustransparan

Gambar 13. Kelompok siswa memasukkan
kubus satuan pada balok transparan

Sebagian besar siswa menunjukkan kerjasama yang baik dalam
melakukan kegiatan dalam kelompoknya, terutama dalam memecahkan
masalah yang dihadapi kelompok dan siswa juga terlibat aktif dalam

melakukan kegiatan dalam kelompoknya. Selama kegiatan pembelajaran
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berlangsung, siswa juga melakukan diskusi untuk memecahkan masalah
yang dihadapi dalam kelompoknya seperti yang dilakukan oleh
kelompok 3 dan kelompok 6. Di dalam diskusi beberapa siswa saling
mengungkapkan idenya untuk memecahkan masalah, seperti yang

ditunjukkan oleh gambar 14.

Gambar 14. Kelompok siswa berdiskusi

Pada saat melakukan kegiatan untuk mencari volume dari kubus
transparan C, ada 3 macam cara yang berbeda seperti yang dilakukan
oleh kelompok 1, kelompok 5, dan kelompok 6. Hal ini terlihat pada

gambar 15, gambar 16, dan gambar 17.

Gambar 15. Kubustransparan C kelompok 1
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Gambar 17. Kubustransparan C kelompok 6

Pada saat melakukan kegiatan untuk mencari volume dari balok
transparan F, ada 2 macam cara yang berbeda seperti yang dilakukan
oleh kelompok 2 dan kelompok 5. Hal ini terlihat pada gambar 18 dan

gambar 19.
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Gambar 19. Balok transparan F kelompok 5

Pada tahap Enaktif ini semua kelompok siswa mampu untuk

menyelesaikannya.
2. Peaksanaan K egiatan pada Tahap Ikonik

Setelah siswa menyelesaikan kegiatan pada tahap Enaktif,
kemudian siswa melanjutkan kegiatan pada tahap Ikonik, dengan
penjelasan yang disampaikan oleh peneliti mengenai kegiatan yang akan
dilakukan pada tahap Ikonik.

Pada saat siswa melakukan kegiatan tahap Ikonik, kelompok siswa

diminta untuk mencari banyaknya kubus-kubus kecil dengan bantuan
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gambar, yang kemudian diisikan pada kolom-kolom yang disediakan

pada lembar kegiatan. Hal ini ditunjukkan pada gambar 20.

Gambar 20. Siswa mengisi kolom pada tahap I konik

Sebagian besar siswa menunjukkan kerjasama yang baik dalam
melakukan kegiatan dalam kelompoknya, terutama dalam memecahkan
masalah yang dihadapi kelompok dan siswa juga terlibat aktif dalam
melakukan kegiatan dalam kelompoknya.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa juga melakukan
diskusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kelompoknya.
Di dalam diskusi beberapa siswa saling mengungkapkan idenya untuk

memecahkan masalah. Hal ini ditunjukkan pada gambar 21.
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Gambar 21. Siswa berdiskus

Pada tahap Ikonik ini semua kelompok siswa mampu untuk

menyelesaikannya.

3. Pelaksanaan Kegiatan pada Tahap Simbolik

Untuk selanjutnya, setelah siswa menyelesaikan kegiatan pada
tahap lkonik, kemudian siswa melanjutkan kegiatan pada tahap
Simbolik, yaitu dengan mengaitkan hasil yang diperoleh pada tahap
Ikonik siswa mensimbolkan rumus volume untuk kubus dan balok.
Kemudian dengan menggunakan rumus volume kubus yang diperoleh,
siswa mencari rumus volume untuk limas dan prisma.

Sebagian besar siswa menunjukkan kerjasama yang baik dalam
melakukan kegiatan dalam kelompoknya, terutama dalam memecahkan
masalah yang dihadapi kelompok dan siswa juga terlibat aktif dalam
melakukan kegiatan dalam kelompoknya.

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa juga melakukan

diskusi untuk memecahkan masalah yang dihadapi dalam kelompoknya.
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Di dalam diskusi beberapa siswa saling mengungkapkan idenya untuk
memecahkan masalah.

Pada tahap Simbolik ini sebagian besar kelompok siswa mampu
untuk menyelesaikannya.

4. Pelaksanaan Kegiatan Diskusi

Setelah kelompok siswa menyelesaikan semua kegiatan dalam
ketiga tahap, kemudian salah satu kelompok siswa yaitu kelompok 5
mempresentasikan hasil pada tahap Enaktif dan tahap Ikonik yang

diperoleh kepada kelompok lain. Hal ini terlihat pada gambar 22.

Gambar 22. Kelompok 5 melakukan presentas

Selama presentasi berlangsung, siswa bertanya kepada kelompok
yang melakukan presentasi. Hal ini ditunjukkan dengan cuplikan
pertanyaan berikut :

Tahap Enaktif

Kelompok presentasi . Pada kubus A beris satu (sambil
menunjukkan kepada siswa).

Peserta diskusi : Satu apa ?
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Kelompok presentasi

Tahap Ikonik

(Sambil membaca tabel)

Kelompok presentasi

: Satu satuan.

Pada kubus kedua yaitu kubus B memuat 8
satuan (sambil mengisi kubus tersebut
sampai penuh dengan kubus yang bernilai
1 satuan).

Pada kubus C terdapat 27 satuan (sambil
mengisi  kubus tersebut sampai penuh
dengan kubus yang bernilai 1 satuan).
Pada balok E memuat 6 kubus satuan dan
balok F terdapat 12 kubus satuan (sambil
mengisi balok tersebut sampai penuh

dengan kubus yang bernilai 1 satuan).

: Pada gambar kubus nomor 1, volume yang

diperoleh dari hasil membilang adalah 1
satuan, panjang atau rusuk adalah 1
satuan, lebar atau rusuk adalah 1 satuan,
dan tinggi atau rusuk adalah 1 satuan,
sehingga hasil kali panjang, lebar, dan
tinggi adalah 1 x 1 x 1 = 1 satuan.

Pada gambar kubus nomor 2, volume yang
diperoleh dari hasil membilang adalah 8
satuan, panjang atau rusuk adalah 2
satuan, lebar atau rusuk adalah 2 satuan,
dan tinggi atau rusuk adalah 2 satuan,
sehingga hasil kali panjang, lebar, dan
tinggi adalah 2 x 2 x 2 = 8 satuan.

Pada gambar kubus nomor 3, volume yang
diperoleh dari hasil membilang adalah 27
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Peserta diskusi

Kelompok presentasi

Peserta diskusi
Kelompok presentasi

satuan, panjang atau rusuk adalah 3
satuan, lebar atau rusuk adalah 3 satuan,
dan tinggi atau rusuk adalah 3 satuan,
sehingga hasil kali panjang, lebar, dan
tinggi adalah 3 x 3 x 3 = 27 satuan.

Pada gambar kubus nomor 4, volume yang
diperoleh dari hasil membilang adalah 64
satuan, panjang atau rusuk adalah 4
satuan, lebar atau rusuk adalah 4 satuan,
dan tinggi atau rusuk adalah 4 satuan,
sehingga hasil kali panjang, lebar, dan
tinggi adalah 4 x 4 x 4 =6 4 satuan.

Pada gambar balok nomor 5, volume yang
diperoleh dari hasil membilang adalah 16
satuan, panjang adalah 4 satuan, lebar
adalah 2 satuan, dan tinggi adalah 2
satuan, sehingga hasil kali panjang, |ebar,
dan tinggi adalah 4 x 2 x 2 = 16 satuan.
Pada gambar balok nomor 6, volume yang
diperoleh dari hasil membilang adalah 36
satuan, panjang adalah 6 satuan, lebar
adalah 2 satuan, dan tinggi adalah 3
satuan, sehingga luasnya adalah 6 x 2 x 3
= 36 satuan.

: Volume atau luas ?

: Volume.. kan cuma buat ngetes konsentrasi

kalian ?

: Walaah...!'Huu. . .!!

Untuk selanjutnya, berdasarkan tabel

diatas, kolom-kolom yang selalu bernilai
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Peserta diskusi

Kelompok presentasi

Tahap Simbolik

Kelompok presentasi

Peserta diskusi

Kelompok presentasi

sama adalah........(diam saja idak
menjawab pertanyaan)..........

Yang sudah tahu maju (sambil menunjuk
siswa dengan pandangan serius) nanti

tak.....(sambil tertawa).

: Huu.. !tak tahu malu.

: Jadi kolom yang selalu bernilai sama

adalah kolom volume yang diperoleh
dengan hasil membilang dengan kolom
hasil kali panjang, lebar, dan tinggi.

Untuk menjawab pertanyaan selanjutnya,
volume vyang diperolen dari hasl
membilang sama dengan hasil kali

panjang, lebar, dan tinggi.

. (sambil menulis rumus volume kubus di

papan tulis) V kubus= Sx Sx S

. eeeeh....salah!'bukan S tapi R, kan untuk

rusuk disimbolkan dengan R.

. oh...iya...(sambil menghapus tulisan di

papan tulis, kemudian membetulkan) bahwa
V kubus= RXRXR.

Untuk volume balok dengan mensimbolkan
panjang adalah p, lebar adalah |, dan
tinggi adalah t, sehingga volume balok
dilambangkan dengan rumus V balok = p x

| xt.
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Dalam presentasi selanjutnya pada tahap Simbolik, untuk mencari
rumus volume limas dan prisma dilakukan oleh kelompok 3, seperti

yang ditunjukkan pada gambar 23.

Gambar 23. Kelompok 3 melakukan presentasi

Pada akhir diskusi kemudian guru menyimpulkan semua tentang
kegiatan pembelajaran untuk mencari rumus volume bangun ruang sisi
datar, yang dilakukan dengan tahap Enaktif, tahap Ikonik, dan tahap

Simbolik.

C. Hasil Pengamatan
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, diperoleh
hasil sebagai berikut :
Hasil pengamatan aktivitas siswa secara umum dalam menunjukkan perhatian

terhadap kegiatan pembelajaran.
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Tabel VI. Hasll Pengamatan Aktivitas Siswa secara umum dalam
menunjukkan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran

Jenis Aktivitas frekuensi %
A : Tingkat perhatian siswa sangat tinggi 14 40 %
B : Tingkat perhatian siswa tinggi 5 14,3%
C : Tingkat perhatian siswa sedang 4 11,4%
D : Tingkat perhatian siswa rendah 9 25,7%
E : Tingkat perhatian siswa sangat rendah 3 3,6%

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa secara umum
dalam menunjukkan perhatian terhadap kegiatan pembelajaran, diperoleh hasil
bahwa 14 siswa tingkat perhatiannya sangat tinggi, 5 siswa tingkat
perhatiannya tinggi, 4 siswa tingkat perhatiannya sedang, 9 siswa tingkat

perhatiannya rendah, dan 3 siswa tingkat perhatiannya sangat rendah.

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada Tahap Enaktif

Tabel VII. Hasl Pengamatan Aktivitas Siswa pada Tahap Enaktif

Jenis Aktivitas Frekuensi %

P : Siswa antusias dan aktif dalam 30 86 %
melakukan kegiatan di dalam
kelompok

Q : Siswa mengajukan idenya dalam 29 83%
pemecahan masalah dalam kelompok

R : Siswa melakukan negosiasi ide di 22 63%
dalam kelompok

S : Siswa menawarkan kerjasama dalam 27 77%

kelompok
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Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa pada tahap Enaktif,
diperoleh hasil bahwa siswa antusias dan aktif dalam melakukan kegiatan di
dalam kelompok ada 30, siswa mengajukan idenya dalam pemecahan masalah
dalam kelompok ada 29, siswa melakukan negosiasi ide dalam kelompok ada

22, siswa menawarkan kerjasama dalam kelompok ada 27.

Tabel VIII. Rata-rata Keaktifan Siswa pada Tahap Enaktif

Jenis Penilaian Keaktifan Keaktifan(%)

Rata-rata 27 17%

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada Tahap Ikonik
Tabel I X. Hasil pengamatan Aktivitas Siswa pada Tahap | konik

Jenis Aktivitas Frekuensi %

P : Siswa antusias dan aktif dalam 28 80 %
melakukan kegiatan di dalam
kelompok

Q : Siswa mengajukan idenya dalam 26 74%
pemecahan masalah dalam kelompok

R : Siswa melakukan negosiasi ide di 23 66%
dalam kelompok

S : Siswa menawarkan kerjasama dalam 21 60%
kelompok

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa pada tahap Ikonik,

diperoleh hasil bahwa siswa antusias dan aktif dalam melakukan kegiatan di
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dalam kelompok ada 28, siswa mengajukan idenya dalam pemecahan masalah
dalam kelompok ada 26, siswa melakukan negosiasi ide dalam kelompok ada

23, siswa menawarkan kerjasama dalam kelompok ada 21.

Tabel X. Rata-rata K eaktifan Siswa pada Tahap I konik
Jenis Penilaian Keaktifan Keaktifan(%)

Rata-rata 24,5 70%

Hasil pengamatan aktivitas siswa pada Tahap Simbolik
Tabel XI. Hasll Pengamatan Aktivitas Siswa pada Tahap Simbolik

Jenis Aktivitas frekuensi %

P : Siswa antusias dan aktif dalam 26 74 %
melakukan kegiatan di dalam
kelompok

Q : Siswa mengajukan idenya dalam 21 60%
pemecahan masalah dalam kelompok

R : Siswa melakukan negosiasi ide di 18 51%
dalam kelompok

S : Siswa menawarkan kerjasama dalam 23 66%

kelompok

Berdasarkan tabel hasil pengamatan aktivitas siswa pada tahap Simbolik,
diperoleh hasil bahwa siswa antusias dan aktif dalam melakukan kegiatan di
dalam kelompok ada 26, siswa mengajukan idenya dalam pemecahan
masalah dalam kelompok ada 21, siswa melakukan negosiasi ide dalam

kelompok ada 18, siswa menawarkan kerjasama dalam kelompok ada 23.
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Tabel XI1. Rata-rata Keaktifan Siswa pada Tahap Simbolik

59

Jenis Penilaian

Keaktifan

Keaktifan(%)

Rata-rata

22

63%

D. Hasll Evaluas Kelompok Siswa

Berikut ini tabel yang menunjukkan skor yang diperoleh masing-

masing kelompok siswa.

Tabel XII1. Skor Hasil Evaluasi Kelompok Siswa

_ ] Tahap
Nama Tahap Enaktif Tahap Ikonik ! _
simbolik Total
Kelompok
A/B|C|E 213/4|5|6 1123

Kelompok

. 21222 1111111 0 | 2= 2 22
Kelompok

. 171111 1(1(1(1(1 2 111 17
Kelompok

. 21222 212222 2 gF| 2 30
Kelompok

b ) Ay E 2 [ 21 2gllD W2 | 2 A 27
Kelompok

. 171111 i Al (B 1 2 | 1 18
Kelompok

6 212212 1(1(1(1(1 1121 22
Kelompok

. 21222 11111111 2121 23
Kelompok

o 171111 1111111 2 12| 2 18




PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

Berdasarkan tabel penilaian diatas diperoleh skor maksimum siswa

adalah 30 dan skor minimum siswa adalah 17.

E. Tanggapan Siswa
Dari angket tanggapan siswa, penulis mengelompokkan jawaban-
jawaban siswa yang sama untuk setiap soal tanggapan sehingga semua

jawaban siswa penulis tampilkan.

Tabel XIV. Tabel Tanggapan Siswa berjenisUraian

No Jawaban Siswa Frekuensi %

1. | Bagaimana tanggapan anda tentang proses
pembelajaran yang baru saja berlangsung ?
— Bagus dan menarik, karena disertai 14 40 %
dengan alat peraga.
— Menyenangkan, karena bisa 10 28,6 %
mempraktekkan bagaimana mencari
volume sehingga mudah dipahami.
— Efektif , karena pembelajarannya 5 14,3 %
mengajak siswa untuk ikut berpartisipasi
dan tidak membosankan.
— Mengasyikkan dan santai. 4 11,4 %
— Membosankan. 2 57%

2. | Apa saja kesulitan yang dihadapi selama
proses pembelajaran yang baru saja

berlangsung ?

— Tidak ada. 14 40 %
— Sulit konsentrasi, karena siswa ramai. 8 22,8 %
— Dalam memahami dan menghitung. 7 20 %
— Pada saat presentasi kesulitan dalam 3 8,6 %

menjelaskan.
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— Siswa kurang antusias. 2 57%
— Waktu mencari volume dengan alat 1 2,9 %
peraga.

3. | Apa saja saran dan masukan untuk proses

pembelajaran yang baru saja berlangsung ?

— Pembelajaran seperti ini lebih 17 48,6 %
ditingkatkan dan dibuat lebih menarik
lagi agar prosesnya lebih efektif.

— Pembelajaran dengan praktek 7 20 %
menggunakan alat peraga terus
dilanjutkan saja jadi proses belajarnya
tidak membosankan, karena jika teori
terus bosan.

— Lebih serius. 6 17,1 %

— Tidak ada. 3 8,6 %

— Perbanyak alat peraga. 2 57 %
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BAB V

PEMBAHASAN

A. Deskrips Keterlaksanaan

Berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh dan analisis yang
dilakukan, maka dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa antusias dan
aktif dalam mengikuti kegiatan dalam tahap Enaktif, tahap Ikonik, dan tahap
Simbolik. Sebagian besar siswa juga aktif pada saat siswa melakukan diskusi
kecil dalam kelompok dan pada saat presentasi.

Dari hasil lembar pengamatan diperoleh rata-rata keaktifan siswa pada
tahap Enaktif adalah 77% dari 35 siswa, padatahap Ikonik adalah 70% dari 35
siswa, dan pada tahap simbolik adalah 63% dari 35 siswa. Berdasarkan tabel
IV yaitu tabel kriteria keaktifan siswa, maka pada ketiga tahap tersebut siswa
termasuk dalam kriteria aktif.

Dalam melakukan kegiatan pada tahap Enaktif, untuk mencari volume
dari kubus transparan A dan B, semua kelompok siswa melakukan dengan
cara yang sama, yaitu dengan memasukkan satu per satu kubus-kubus yang
bernilai 1 satuan ke kubus transparan A dan kubus transparan B sampai penuh,
kemudian dihitung banyaknya kubus-kubus satuan yang dapat mengisi penuh
kubus transparan A dan B. Sedangkan untuk mencari volume dari kubus
transparan C, kelompok siswa melakukannya dengan cara yang berbeda-beda.

Kelompok 1 melakukan kegiatan ini dengan cara, pertamatama
kubus-kubus yang bernilai 1 satuan dimasukkan ke balok transparan E yang

bernilai 6 satuan dan balok transparan F yang bernilai 12 satuan sampai penuh,
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kemudian balok E dan F tersebut dimasukkan ke kubus transparan C dan
kubus yang bernilai 1 satuan sebanyak 9 satuan dimasukkan ke kubus
transparan C sampai penuh, setelah itu siswa menghitung banyaknya kubus
satuan yang mengisi kubus transparan C. Kelompok 4 juga melakukan cara
dan strategi yang sama dengan kelompok 1.

Kelompok siswa yang lain ada yang melakukan dengan memasukkan
kubus-kubus yang bernilai 1 satuan ke kubus transparan C sampai penuh,
kemudian dihitung banyaknya kubus bernilai 1 satuan yang mengisi penuh
kubus transparan C. Caraini dilakukan oleh kelompok 5 dan kelompok 8.

Lain halnya dengan strategi yang digunakan oleh kelompok 6 untuk
mencari volume pada kubus transparan C. Hal pertama yang dilakukan
kelompok ini adalah dengan memasukkan kubus yang bernilai 8 satuan ke
kubus transparan C, kemudian memasukkan kubus-kubus yang bernilai 1
satuan sebanyak 19 satuan ke kubus transparan C sampai penuh, sampal
akhirnya diperoleh hasil yang diinginkan. Strategi dan cara yang digunakan
oleh kelompok 6 ini juga dilakukan oleh kelompok 2, kelompok 3, dan
kelompok 7.

Berdasarkan cara yang dilakukan oleh setiap kelompok untuk mencari
volume kubus transparan C, strategi yang dilakukan oleh kelompok 1 Iebih
praktis karena dalam mencari volume kubus transparan C lebih membutuhkan
waktu yang singkat, dibandingkan dengan yang dilakukan oleh kelompok 5
dan kelompok 6. Strategi yang digunakan oleh kelompok 5 dan kelompok 6

kurang praktis karena dalam kelompok 5 kubus-kubus yang bernilai 1 satuan
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harus dimasukkan satu per satu ke kubus transparan C sampai dapat mengisi
penuh, hal ini membutuhkan waktu yang lama. Sedangkan kelompok 6 harus
memasukkan kubus yang bernilai 8 satuan terlebih dahulu, kemudian
memasukkan kubus-kubus yang bernilai 1 satuan satu per satu ke kubus
transparan C sampal penuh, hal ini juga membutuhkan waktu yang lama.
Walaupun menggunakan cara dan strategi yang berbeda dalam mencari
volume kubus transparan C, namun hasil yang diperoleh kelompok 1,
kelompok 5, dan kelompok 6 adalah sama yaitu volume dari kubus transparan
C adalah 27 satuan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 15, gambar 16, dan
gambar 17.

Dalam melakukan kegiatan pada tahap Enaktif, untuk mencari volume
dari balok transparan E, semua kelompok siswa melakukan dengan strategi
dan cara yang sama, yaitu dengan memasukkan satu per satu kubus-kubus
yang bernilai 1 satuan ke balok transparan E, kemudian dihitung banyaknya
kubus-kubus bernilai 1 satuan yang dapat mengisi penuh balok transparan E.
Sedangkan untuk mencari volume dari balok transparan F, ada 2 macam cara
yang berbeda.

Kelompok 2 melakukan kegiatan ini dengan cara, pertama-tama kubus
yang bernilai 8 satuan dimasukkan ke balok transparan F, kemudian kubus-
kubus yang bernilai 1 satuan sebanyak 4 satuan dimasukkan ke balok
transparan F sampai penuh. Selanjutnya siswa menghitung banyaknya kubus-

kubus satuan yang mengisi penuh balok transparan F. Kelompok 3, kelompok
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6, dan kelompok 7 melakukan cara dan strategi yang sama dengan kelompok
2.

Lain halnya dengan strategi yang digunakan oleh kelompok 5 untuk
mencari volume dari balok transparan F. Cara yang dilakukan adalah dengan
memasukkan kubus-kubus yang bernilai 1 satuan ke balok transparan F
sampai penuh, kemudian dihitung banyaknya kubus-kubus bernilai 1 satuan
yang dapat mengisi penuh balok transparan F. Cara dan strategi ini juga
dilakukan oleh kelompok 1, kelompok 4, dan kelompok 8.

Berdasarkan cara yang dilakukan oleh setiap kelompok untuk mencari
volume balok transparan F, strategi yang dilakukan oleh kelompok 2 lebih
praktis dibandingkan dengan yang dilakukan oleh kelompok 5. Karena
kelompok 2 mencari volume balok transparan F lebih membutuhkan waktu
yang singkat yaitu dengan terlebih dahulu memasukkan kubus yang bernilai 8
satuan, kemudian baru memasukkan satu per satu kubus yang bernilai 1 satuan
sebanyak 4 satuan ke balok transparan F sampai penuh. Sedangkan strategi
yang digunakan oleh kelompok 5 kurang praktis karena dalam kelompok 5
kubus-kubus yang bernilai 1 satuan harus dimasukkan satu per satu ke balok
transparan F sampal dapat mengisi penuh, hal ini membutuhkan waktu yang
lama. Walaupun menggunakan cara dan strategi yang berbeda dalam mencari
volume balok transparan F, namun hasil yang diperoleh kelompok 2 dan
kelompok 5 adalah sama yaitu volume dari balok transparan F adalah 12

satuan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar 18 dan gambar 20.
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Daam kegiatan tahap Ikonik, dengan menggunakan gambar-gambar
kubus dan balok yang telah diisi dengan kubus satuan, setiap kelompok siswa
berdiskusi untuk mengamati banyaknya kubus-kubus satuan yang mengisi
penuh kubus dan balok transparan dengan mengisi kolom-kolom pada tabel
yang telah disediakan pada lembar kegiatan, sehingga dari bentuk-bentuk
tersebut siswa dapat menemukan rumus volume kubus dan balok. Hal tersebut
dapat dilihat pada gambar 20 dan gambar 21.

Pada tahap Simbolik, berdasarkan hasil pada tahap Ikonik, kemudian
siswa menyimpulkan tentang rumus volume kubus dengan mensimbolkan
ukuran rusuk yaitu R maka volume kubus adalah R x R x R, dan rumus
volume balok dengan mensimbolkan panjang adalah p, lebar adalah |, dan

tinggi adalah t, maka rumus volume balok adalah p x | x t.

Gambar 24. Rumus volume yang disimpulkan oleh siswa

Dari konsep rumus volume kubus tersebut, digunakan untuk mencari
rumus volume limas dan prisma. Kemudian kelompok siswa berdiskusi untuk

mencari volume dari limas dan prisma, sehingga diperoleh hasil bahwa
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volume limas adalah %x Lax t dan volume prismaadalah Lax t. Hal tersebut

dapat dilihat dari gambar 25.

Misal diketahui rusuk kubus adalah acm

1
VLimas = E VK ubus

N

6

Il Ny i
—éx(a)x(axa)

= %X(Luasalas)x(t)

1
é? Vprisma = E Vkubus
\

= Luas alas x tinggi

Gambar 25. Pengunaan rumus volume kubus

Pada saat melakukan diskusi dalam kelompoknya, beberapa siswa
saling mengemukakan idenya, sehingga dalam setiap kelompok terjadi suatu
negosias ide untuk mencapai suatu kesepakatan dalam menyelesaikan
masalah. Selain itu siswa juga melakukan kerjasama dalam kelompoknya
untuk memecahkan masalah yang dihadapi pada masing-masing tahap, yaitu

tahap enaktif, tahap ikonik, dan tahap simbolik.
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Pada saat presentasi, sebagian siswa aktif memperhatikan dan bertanya
kepada kelompok yang presentasi. Siswa cenderung berkelompok di dalam
mengajukan pertanyaan, hal ini mungkin diakibatkan karena siswa belum
terbiasa dengan pembelgaran seperti ini dan mungkin siswa masih merasa
malu untuk bertanya. Siswa yang lain juga cenderung ramai sendiri
dikarenakan siswa bermain-main dengan alat peraga yang diberikan, sehingga
siswa tidak memperhatikan kelompok yang presentasi, akibatnya volume
suara dari kelompok yang presentas tidak terdengar. Dari suasana kelas yang
ramai, membuat kelompok yang presentasi merasa tidak dihargai. Hal ini
terbukti ketika kelompok pada saat presentasi melakukan sedikit kesalahan,
siswa-siswa yang lain cenderung menyorakinya dan mengejek, sehingga
suasana kelas menjadi ramai dan tidak terkendali. Guru juga sudah berusaha
untuk memperingatkan, namun siswa tidak mendengarkan perkataan dari
guru.

Dari hasil pengamatan selama proses pembelgjaran ini, ada beberapa
aspek positif yang diperoleh siswa antara lain siswa belgar untuk berani
mengemukakan pendapat, melakukan negosisasi ide, dan siswa belgjar untuk
menghargai pendapat dari teman-temannya baik dalam diskusi kelompok
maupun presentasi.

Selain itu, dengan menggunakan aat peraga Siswa dapat
mempraktekkan bagaimana cara untuk membuktikan teori yang telah mereka
dapatkan di sekolah, mengena rumus bangun ruang sisi datar. Siswa terlibat

langsung dan melakukan sendiri kegiatan pembelajaran tersebut, sehingga
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dapat membuat siswa menjadi lebih paham mengenai materi yang dipelgjari.
Selanjutnya siswa dapat menerapkan konsep rumus volume kubus untuk
membuktikan rumus volume limas dan prisma. Dalam pembelgjaran dengan
menggunakan alat peraga, siswa sebaiknya diberi kesempatan untuk membuat
alat peraga sendiri agar siswa dapat |ebih mandiri, sehingga siswa akan lebih
memahami konsep dan struktur dari materi yang dipelgari. Misanya
mengenai topik bangun ruang, dengan menggunakan alat peraga yang dibuat
sendiri oleh siswa, siswa akan mengetahui sifat-sifat yang terdapat dalam
bangun ruang (sisi, rusuk, dan titik sudut) serta bentuk dari jaring-jaring
bangun ruang tersebut. Dengan demikian, siswa sudah melakukan kegiatan
pada tahap Enaktif menurut Bruner. Bahan-bahan dalam pembuatan alat
peraga dapat terbuat dari kertas bekas, disamping bahan tersebut lebih dapat
terjangkau oleh siswa, alat peraga tersebut juga dapat lebih menarik bagi
siswa

Berdasarkan hasil pengamatan, selama proses pembelgaran
berlangsung bagus dan menarik karena disertai dengan alat peraga,
menyenangkan karena dapat mempraktekkan bagaimana mencari volume
menggunakan aat peraga sehingga mudah dipahami, dan efektif karena
pembelgarannya mengajak siswa ikut berpartisipas aktif sehingga tidak
membosankan. Selama pelaksanaan kegiatan, siswa juga mengalami kesulitan
dalam hal konsentrasi, memahami, dan menghitung. Hal ini dikarenakan
suasana kelas yang cenderung ramai. Pada saat pelaksanaan kegiatan

pembelgaran tidak semua siswa aktif melakukan kegiatan. Ada beberapa
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siswa yang ketiduran karena siswa merasa lelah. Hal ini dikarenakan

sebelumnya siswa mengikuti pelgjaran olahraga.

B. Hasl Evaluas Kelompok
Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan yang dilakukan kelompok siswa,
berikut ditampilkan nilai yang diperoleh masing-masing kelompok beserta
nilai rata-ratanya.

Tabel XV. Nilai Kelompok Siswa

Kelompok Nilai
Kelompok 1 7,3
Kelompok 2 5,6
Kelompok 3 10
Kelompok 4 9
Kelompok 5 6
Kelompok 6 7,3
Kelompok 7 7,6
Kelompok 8 6

Rata-rata 7,4

Dari tabel di atas diketahui bahwa nilai yang diperoleh kelompok 1
adalah 7,3, nilai yang diperoleh kelompok 2 adalah 5,6, nila yang diperoleh
kelompok 3 adalah 10, nilai yang diperoleh kelompok 4 adalah 9, nilai yang
diperoleh kelompok 5 adalah 6, nilai yang diperoleh kelompok 6 adalah 7,3,
nila yang diperoleh kelompok 7 adalah 7,6, dan nilai yang diperoleh
kelompok 8 adalah 6, serta nilai ratarata yang diperoleh dari seluruh

kelompok adalah 7,4.
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Berdasarkan tabel V yaitu tabel klasifikasi skor nilai hasil evaluas,
maka hasil kegiatan siswa yang telah dilakukan termasuk dalam klasifikasi
baik.

C. Angket Tanggapan
Dari angket tanggapan yang berjenis uraian, terdapat bermacam-
macam tanggapan tentang aplikasi teori Bruner dalam pembelgaran
matematika pada pokok bahasan bangun ruang yaitu untuk mencari rumus
volume bangun ruang sisi datar. Berdasarkan tabel X1V yaitu tabel tanggapan
siswa berjenis uraian, dari setiap pertanyaan itu dapat disimpulkan bahwa :

1. Dari tanggapan siswa tentang proses pembelajaran yang berlangsung,
penulis menyimpulkan bahwa siswa berpendapat kegiatan yang
berlangsung bagus dan menarik dengan alasan disertai dengan alat
peraga ada 14 siswa dari 35 siswa (40%), siswa yang berpendapat
bahwa kegiatan ini menyenangkan dengan alasan bisa mempraktekkan
bagaimana mencari volume sehingga mudah dipahami ada 10 siswa
dari 35 siswa (28,6%), siswa yang merasa bahwa kegiatan ini efektif
dengan aasan bahwa pembelgaran mengajak siswa untuk ikut
berpartisipasi aktif sehingga tidak membosankan ada 5 siswa dari 35
siswa (11,4%), siswa yang berpendapat bahwa kegiatan ini
mengasyikkan dan santai ada 4 siswa dari 35 siswa (11,4%), dan siswa
yang merasa bahwa kegiatan ini membosankan ada 2 siswa dari 35

siswa (5,7%).
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2. Dari pendapat siswa tentang kesulitan yang dihadapi selama proses
pembelgjaran berlangsung, penulis menyimpulkan bahwa siswa yang
merasa tidak ada kesulitan dalam melakukan kegiatan ada 14 siswa
dari 35 siswa (40%), siswa yang merasa kesulitan dalam
berkonsentrasi karena siswa cenderung ramai ada 8 siswa dari 35 siswa
(22,8%), siswa yang merasa kesulitan dalam memahami dan
menghitung ada 7 siswa dari 35 siswa (20%), siswa yang merasa
kesulitan dalam menjelaskan pada saat presentasi ada 3 siswa dari 35
siswa (8,6%), siswa yang merasa kurang antusias ada 2 siswa dari 35
siswa (5,7%), dan siswa yang kesulitan dalam mencari volume dengan
mengunakan alat peraga ada 1 siswadari 35 siswa (2,9%).

3. Dari saran dan masukan yang diberikan siswa, penulis menyimpulkan
bahwa siswa yang berpendapat pembelgjaran seperti ini lebih
ditingkatkan dan dibuat Iebih menarik lagi agar prosesnya lebih efektif
ada 17 siswa dari 35 siswa (48,6%), siswa berpendapat pembelgjaran
dengan praktek menggunakan alat peraga sebaiknya terus dilakukan
sehingga proses belgjarnya tidak membosankan, karena jika teori terus
siswa merasa bosan ada 7 siswa dari 35 siswa (20%), siswa
berpendapat bahwa pembelgjaran harus lebih serius ada 6 siswa dari 35
siswa (17,1%), siswa berpendapat bahwa tidak ada saran dan masukan
ada 3 siswa dari 35 siswa (8,6%), dan siswa yang berpendapat bahwa

alat peraga harus lebih diperbanyak ada 2 siswa dari 35 siswa (5,7%).
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BAB VI

KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang telah

dilakukan, penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1

Dari hasil pengamatan dapat diketahui bahwa cara siswa dalam
menerapkan teori Bruner pada pembelajaran bangun ruang sisi datar
yaitu di tahap Enaktif untuk mencari volume kubus transparan C dan
balok transparan F menggunakan cara yang berbeda. Untuk kubus
transparan C, kelompok 1 dan kelompok 4 melakukan dengan cara
mengisi balok transparan E dan F dengan kubus-kubus yang bernilai 1
satuan, kemudian balok tersebut dimasukkan ke kubus transparan C
dan memasukkan satu per satu kubus yang bernilai 1 satuan dalam
kubus transparan C sampai penuh. Kelompok 5 dan kelompok 8
melakukan dengan cara memasukkan satu per satu kubus-kubus yang
bernilai 1 satuan ke kubus transparan C sampai penuh. Kelompok 2,
kelompok 3, kelompok 6, dan kelompok 7 melakukan dengan cara
memasukkan kubus yang bernilai 8 satuan, kemudian memasukkan
satu per satu kubus-kubus yang bernilai 1 satuan sampai penuh ke
kubus transparan C. Untuk balok transparan F, kelompok 2, kelompok
3, kelompok 6 dan kelompok 7 melakukan dengan cara yang sama
seperti pada saat mencari kubus transparan C. Kelompok 1, kelompok

4, kelompok 5, dan kelompok 8 melakukan dengan cara memasukkan
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satu per satu kubus-kubus yang bernilai 1 satuan ke balok transparan F
sampai penuh.

2. Dari hasil analisis aktivitas siswa di dalam menunjukkan perhatian
terhadap kegiatan pembelgjaran diperoleh hasil bahwa 40% siswa
selau menunjukkan perhatian yang sangat tinggi selama kegiatan
berlangsung.

3. Dari hasil analisis data pengamatan dengan video diperoleh hasil
bahwa sebagian besar siswa terlibat aktif selama pelaksanaan kegiatan
pembelgjaran. Hasil pengamatan dengan rekaman video ini didukung
oleh hasil analisis lembar pengamatan aktivitas siswa. Dari hasl
analisis keaktifan siswa pada lembar pengamatan aktivitas siswa
diperoleh persentase keaktifan siswa pada tahap Enaktif adalah 77%,
tahap Ikonik adalah 70%, dan tahap Simbolik adalah 63%.
Berdasarkan klasifikasi keaktifan siswa dapat dismpulkan bahwa
selama pelaksanaan kegiatan pembelgaran siswa aktif dalam
mel akukan kegiatan pembel ajaran.

4. Dari hasil analisis tanggapan siswa berjenis uraian menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa merasa kegiatan pembelajaran matematika
dengan penerapan teori Bruner pada pokok bahasan bangun ruang
bagus dan menarik karena disertai dengan alat peraga, menyenangkan,
dan efektif karena pembelgarannya mengajak siswa untuk ikut

berpartisipasi aktif.
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Hambatan yang penulis hadapi dalam menerapkan teori Bruner adalah
kurangnya alat peraga dan suasana kelas yang ramai selama kegiatan
berlangsung menyebabkan siswa sulit konsentrasi sehingga informasi

yang disampaikan oleh peneliti kurang dimengerti.

B. Keterbatasan

1

C. Saran

Terbatasnya waktu dalam membuat alat peraga karena dalam
penelitian ini terdapat 8 kelompok sehingga membutuhkan alat peraga
dalam jumlah yang banyak, akibatnya ada beberapa kelompok yang
tidak mendapat alat peraga, sehingga harus bergabung dengan
kelompok yang lain.

Dalam perekaman video kurang optimal karena hanya menggunakan 1
video shooting untuk 8 kelompok pada penelitian ini, sehingga
perekaman kegiatan harus berpindah-pindah dari kelompok satu ke

kelompok lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disampaikan saran sebagai

berikut :

1

Untuk peneliti selanjutnya :
a. Dalam menerapkan teori Bruner dalam pokok bahasan bangun
ruang ini, jika dilakukan oleh siswa dalam jumlah yang banyak,

maka diperlukan alat peraga yang lebih banyak.
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b. Perlunya peningkatan dalan kegiatan pembelgaran agar
pembelgjaran lebih menarik dan prosesnya lebih efektif.
c. Pembelgaran dengan menggunakan aat peraga sebaiknya terus
dilanjutkan agar proses belgjar tidak membosankan.
d. Sebaiknya mengembangkan model pembelgjaran matematika
dengan menerapkan teori Bruner untuk topik yang lainnya.
2. Untuk siswa
a.  Jkaadakelompok siswayang sedang presentasi, siswa yang lain
sebaiknya tidak ramai sendiri. Hargailah dan hormatilah teman
yang sedang berbicara.
b. Alat peraga jangan digunakan untuk main-main sendiri.

Pergunakanlah alat peraga sebagai mana mestinya.
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LAMPIRAN
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 11 Y ogyakarta
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/ Semester X /2
Alokasi Waktu : 2 X 45 menit

Standar Kompetensi  :Menggunakan sifat dan aturan geometri dalam menentukan
kedudukan titik, garis dan bidang, jarak, sudut dan volume
dalam ruang dimensi tiga.

Kompetensi Dasar  : Siswa mampu menentukan volume benda-benda ruang.

Indikator : Siswa mampu mengaplikasikan teori belgar Bruner untuk

menemukan rumus volume benda ruang sisi datar.

Materi pokok : Dimensi Tiga

L angkah-langkah K egiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
1. Kegiatan Awa
— Guru membuka kegiatan pembelgjaran dengan mengucapkan salam dan
berdoa.
— Guru menyampaikan maksud dari kegiatan pembelgaran yang akan
berlangsung.
— Siswa diberikan contoh bentuk bangun ruang kubus dan bentuk bangun
ruang lainnya seperti balok, limas dan prisma dengan bantuan alat peraga.
2. Kegiatan Inti
— Guru menjelaskan unsur-unsur yang terdapat pada bangun ruang yaitu sisi,
rusuk, dan titik sudut.
—  Pembelgjaran Konsep Volume Kubus dan Bal ok

a. Tahap Enaktif
Kegiatan yang dilakukan pada tahap enaktif adalah agar siswa

memperoleh pengetahuan konseptual tentang volume kubus dan balok,
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dengan tujuan agar siswa dapat menentukan volume kubus dan balok

dengan menggunakan benda-benda konkret (kubus-kubus satuan).

1).

2).

3).

4).

5).

Kegiatan dilakukan seperti berikut :
Siswa dalam kelompok diberikan sgumlah kubus satuan seperti

berikut ini :

0090330
F9IFIIT

Siswa mengamati dan memanipulasi aat peraga yaitu model kubus

dan balok transparan yang akan diisi dengan kubus-kubus satuan.

E F
Siswa diminta untuk mengisi kubus-kubus transparan A, B, dan C

dengan kubus satuan sampai penuh sambil menghitung banyaknya
kubus satuan yang mengisi penuh kubus-kubus transparan.

Siswa diminta untuk mengisi balok-balok transparan E dan F dengan
kubus satuan sampai penuh sambil menghitung banyaknya kubus
satuan yang mengisi penuh balok-balok transparan.

Siswa diminta untuk melaporkan hasil jawabannya.
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b. Tahap Ikonik

Siswa di daam kelompok dengan menggunakan gambar-gambar

kubus dan balok yang telah diis dengan kubus satuan, selanjutnya

siswa mengungkapkan hasil pengamatannya dengan mencoba mengisi

kolom-kolom yang telah disediakan, sehingga siswa dapat menemukan

rumus volume kubus dan balok.

Kolom-kolom tersebut adalah seperti berikut ini :

No Gambar Kubus Volume Panjang L ebar Tinggi | Hasil kali
yang (p) atau | () atau | (t) atau | panjang,
diperoleh Rusuk Rusuk | Rusuk | lebar dan
dari hasil tinggi
membilang
()

O

2.

Y| A

4. g

5. [T 77
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7. Kemudian siswa menjawab pertanyaan berikut!

1).

2).

C.

Berdasarkan tabel di atas, kolom-kolom manakah yang selau bernilai
sama?
Kesimpulan : ....yang diperoleh pada hasil membilang sama dengan hasil
kali ....

Tahap Simbolik

Berdasarkan hasil pada tahap ikonik, siswa diminta untuk
menyimpulkan tentang rumus volume kubus dengan mensimbolkan
ukuran rusuk, yaitu R, dan volume, yaitu V, sehingga rumus volume kubus
dapat dilambangkan dengan V = R x R x R atau V = R®. Demikian juga
dengan volume balok, dengan mensimbolkan panjang yaitu p, lebar yaitu
|, dan tinggi yaitu t, dan volume yaitu V, sehingga rumus volume balok

dapat dilambangkan denganV = p x | x t.

Pembel gjaran Konsep Volume Limas dan Prisma

Dalam pembelgjaran konsep volume Limas dan Prisma, siswa
diharapkan dapat mengingat kembali mengenai materi konsep volume
Kubus.

Kubus tersusun dari 6 (enam) buah limas yang masing-masing
volumenya sama. Siswa membuktikannya dengan bantuan alat peraga,

sehingga akan terlihat seperti gambar di bawah ini.
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<

Oleh karenaitu volume limas dapat ditentukan dengan rumus :

1
VLimas: E VKubus

Kemudian siswa diminta untuk menghitungnya, sehingga dengan hasil
yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu Limas dapat

dilambangkan dengan rumus V = :—t x Lax t, dimana La merupakan luas
bidang alas dan t merupakan tinggi.
Kubus juga dapat tersusun dari 2 (dua) buah prisma yang masing-

masing volumenya sama. Siswa membuktikannya dengan bantuan alat

peraga, sehingga akan terlihat seperti gambar di bawah ini.

Oleh karenaitu volume prisma dapat ditentukan dengan rumus :

1
VPrisma = E VKubus

Kemudian siswa diminta untuk menghitungnya, sehingga dengan hasil
yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu prisma dapat
dilambangkan dengan rumus V = La x t, dimana La merupakan luas

bidang alas dan t merupakan tinggi.
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3. Kegiatan Akhir
— Guru bersama dengan siswa menyimpulkan seluruh materi pembelgjaran.
— Guru menutup kegiatan pembel gjaran dengan mengucapkan salam.

Media Yang Digunakan
Alat peraga berupa bangun ruang kubus, balok, limas dan prisma yang
membantu dalam proses penyampaian materi.

Acuan ( Sumber Bahan)
Buku : “ Matematika Untuk SMA Kelas X Semester 2, oleh Sartono
Wirodikromo; Erlangga ; Jakarta.

M etode Pembelajaran

Problem solving, diskusi, ceramah dan tanya jawab.

Penilaian
— Proses: pengamatan terhadap siswa selama KBM berlangsung.
— Produk : hasil diskusi kelompok

Y ogyakarta, 4 April 2008

Peneliti

Rosalia Septi Wulansari
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Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa Secara Umum dalam Menunjukkan

Perhatian terhadap Kegiatan Pembelgjaran

85

=z
O

NAMA A B C

Aditya

\/

Ahmad

Aliet

Anggitya

Aninda

Arifiyanto

Arum

Candra

© © N o g & W DN E

Deltha

=
o

Dwi Okky

[EEN
=

Faar

[EEN
N

Farikh

[EEN
2

Feti

=
H

Fika

[EEN
o

Futihatur

[ERN
o

Gina

2| 21 2] 2] 2] 2

[EEN
~

Kurniawan

=
©

Lintang

[EEN
©

Marlina

N
©

Mila

N
=

M. Averroes

N
N

M. lhsan

N
w

M. Wahyu

N
&

Nadhio

N
ol

Noorca

N
o

Nurhayati
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27.

Pantaria N

28.

Rio N

29.

Rizd N

30.

Rona N

31

Sabrina N

32.

Sartika N

33.

Susi

34.

Tristia

35.

<] 21 <2

Ristia

JUMLAH 14 5 4 9 3

SKOR (%) 40% | 14,3% | 11,4% | 25,7% | 8,6%

Keterangan :

A

Skor (%) =

: Tingkat perhatian siswa sangat tinggi.
Tingkat perhatian siswa sangat tinggi jika siswa sering memperhatikan
selama kegiatan pembel gjaran.

: Tingkat perhatian siswatinggi.
Tingkat perhatian siswa tinggi jika siswa biasa dalam menunjukkan
perhatian selama kegiatan pembel g aran.

: Tingkat perhatian siswa sedang.
Tingkat perhatian siswa sedang jika siswa kadang-kadang sgja
memperhatikan selama kegiatan pembelajaran.

: Tingkat perhatian siswa rendah.
Tingkat perhatian siswa rendah jika siswa tidak sungguh-sungguh
memperhatikan selama kegiatan pembel ajaran.

: Tingkat perhatian siswa sangat rendah.
Tingkat perhatian siswa sangat rendah jika siswa tidak memperhatikan
selama kegiatan pembel ajaran.

banyaknyafrekuensi jumlah siswa
banyaknyasiswa

x100%
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Lembar Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Kelompok

NAMA
KELOMPOK

Tahap Enaktif

Tahap Ikonik

Tahap Simbolik

Q | R

Q | R

P

Q | R

Kelompok 1
1. Ahmad
2. Arifiyanto
3. Gina
4. Mila

5. Noorca

2 2 2 2 =2

2 2 2 2 =2
2

2 =2

2
e = <L

2 02 2 2 =2

Kelompok 2

1. Rizd

2. Dwi Okky
3. Kurniawan
4. M.lhsan

2 2 2 =2

Kelompok 3
1. Sus
2. Pantaria
3. Arum
4. Aliet

<2 2 2 2

= < ma =

2 2 2 =2

< 2§88 2

= <L ) <& L&
2 2 2 =2

2 2 =2 2

=< <7 el el

A
2 2 =2 2

2. =2 =2 2

Kelompok 4
1. Aninda
2. Anggitya
3. Deltha
4. Candra
5. M.Wahyu

Kelompok 5
1. Aditya
2. Farikh
3. Feli
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88

4. Fika VIV AN AN A AN AN A A
Kelompok 6
L Rutihaar | N | Y| N VNN N R v
2. Sabrina VNN YA VoA
3. Tristia VNN A NN AN A
4. Ristia VN N A AN A NN AN A
Kelompok 7
1. Marlina NN N AN A AN N NN AN
2. Nurhayati s N oA V
3. Rona NV N AN AN AN NN AN NN v
4. Sartika v | v | A v V
Kelompok 8
1. Fajar N AN AN AN NN A AN AN A
2. Lintang NV N NN AN AN NN NN NN
3. Rio v AT YHAY OB e AR V V
4. Nadhio SN EIEEIEE P PO V
5. Averroes N AN AN NN NN A A
JUMLAH 30 | 29 | 22 | 27 | 28 | 26 | 23 | 21 | 26 | 21 | 18 | 23
SKOR (%) 86% | 83% | 63% | 77% | 80% | 74% | 66% | 60% | 74% | 60% | 51% | 66%

Keterangan :

P : Siswa antusias dan aktif dalam melakukan kegiatan di dalam kelompok.

Siswa antusias dan aktif jika siswa merasa senang, gembira, dan terlibat
aktif dalam melakukan kegiatan kelompok.

: Siswa mengajukan idenya dalam pemecahan masalah di dalam kel ompok.

Siswa mengajukan idenya jika siswa memberikan suatu ide atau pendapat di
dalam kelompok untuk memecahkan masal ah.

. Siswa melakukan negosiasi ide di dalam kelompok.

Siswa melakukan negosias ide jika siswa saling bertukar pendapat dan
berdiskus untuk memecahkan masalah, sehingga akan diperoleh jawaban
yang tepat berdasarkan kesepakatan dalam kelompok.

S : Siswa menawarkan kerjasama dalam kelompok.
Siswa melakukan kerjasama untuk memecahkan masalah dalam kelompok.
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banyaknyafrekuensi P

Skor P (%) =
%) banyaknyasiswa

x100%

Skor Q (%) = banyaknyafrekuensi Q

: x100%
banyaknyasiswa

Skor R (%) = ba”g;kr;ﬁfrzk_“:,v”: R . 100%
yaknyasi

banyaknyafrekuensi S
banyaknyasiswa

Skor S(%) = x100%
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Lembar Kegiatan Siswa

Pembel gjaran Konsep Volume Kubus dan Balok

a. Tahap Enaktif
Dengan memanipulasi alat peraga, hitunglah banyaknya kubus-kubus satuan

yang mengisi penuh dari setiap kubus-kubus dan balok .

90

A
F
E
b. Tahap Ikonik
Isilah tabel berikut ini !

No Gambar Kubus Volume Panjang L ebar Tinggi | Hasil kali
yang (p) atau | () atau | (t) atau | panjang,
diperoleh Rusuk Rusuk | Rusuk | lebar dan
dari hasil tinggi
membilang
W)

O

2. ﬂ
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7. Jawablah pertanyaan berikut ini:
1) Berdasarkan tabel di atas, kolom-kolom manakah yang selalu bernilai
sama?
2) Kesimpulan: ... yang diperoleh pada hasil membilang sama dengan hasi
kali ...

c. Tahap Simbolik
1. Dengan mensimbolkan ukuran rusuk, yaitu R, dan volume, yaitu V,

sehingga rumus volume kubus dapat dilambangkan dengan V = ...X...x

Dengan mensimbolkan panjang yaitu p, lebar yaitu |, dan tinggi yaitu t,
dan volume yaitu V, sehingga rumus volume balok dapat dilambangkan

denganV=...X ...X ....
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Pembel ajaran Konsep Volume Limas dan Prisma

Kubus tersusun dari 6 (enam) buah limas yang masing-masing volumenya

sama. Gunakan alat peraga untuk membuktikan kemudian gambarlah pada kubus
dibawah ini.

2. Volumelimas dapat ditentukan dengan rumus :
1

VLimas = g VK ubus
:1X&3
6
1 1
=EF X X(—X
S (. (2 )
1
= —X(eeeiriinnnns X( .
- ( )x(E)

Dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu

Limas dapat dilambangkan dengan rumusV = }x ...... X A
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Kubus juga dapat tersusun dari 2 (dua) buah prisma yang masing-masing
volumenya sama. Gunakan alat peraga untuk membuktikan, kemudian gambarlah
pada kubus dibawah ini.

< A

3. Volume prismadapat ditentukan dengan rumus:

1
V prisma = E V kubus

Dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu

prisma dapat dilambangkan dengan rumusV = ....... o
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Angket Tanggapan

Nama

Kelas/no :

1. Bagaimana tanggapan anda tentang proses pembelgaran yang baru sga
berlangsung?

2. Apa sgja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelgaran yang baru sgja
berlangsung?

3. Saran dan masukan untuk proses pembelgjaran yang baru saja berlangsung?
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Kelompok 1 :
Ahmad Dzaky XF-02
Arifiyanto XF-06
GinaPratiwi  XF-16
MilaPermata XF-21
NoorcaSyah  XF-26
Pembelajaran Konsep Volume Kubus dan Balok Skor = 2_ 7.3

3

a. Tahap Enaktif

Contoh Hasil Pekerjaan Kelompok Siswa

Lembar Kegiatan Siswa

Dengan memanipulasi alat peraga, hitunglah banyaknya kubus-kubus satuan
yang mengisi penuh dari setiap kubus-kubus dan balok .

A =1 satuan B = 8 satuan C = 27 satuan

2 2 F =12 satuan

E = 6 satuan
b. Tahap Ikonik
Isilah tabel berikut ini !
No Gambar Kubus Volume Panjang L ebar Tinggi | Hasil kali
yang (p) atau | (l) atau | (t) atau | panjang,

diperoleh Rusuk Rusuk | Rusuk | lebar dan
dari hasil tinggi
membilang

V)

L @ 1 1 1 1 1

2. ‘
] 8 2 2 2 8
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3.
27 3 3 3 27
1
4.
64 4 4 4 64
1
5 Y i i
16 4 2 2 16
1
6.
1 36 6 2 3 36

7. Jawablah pertanyaan berikut ini:

1) Berdasarkan tabel di atas, kolom-kolom manakah yang selalu bernilai
samavolume dan hasil kali antara panjang, lebar dan tinggi.
2) Kesimpulan : V (Volum) yang diperoleh pada hasil membilang sama

dengan hasil kali panjang, Iebar dan tinggi.

c. Tahap Simbolik
1. Dengan mensimbolkan ukuran rusuk, yaitu R, dan volume, yaitu V,
sehingga rumus volume kubus dapat dilambangkan denganV = ... x ...

X ...

O Dengan mensimbolkan panjang yaitu p, lebar yaitu |, dan tinggi yaitu t,

dan volume yaitu V, sehingga rumus volume balok dapat dilambangkan

denganV=...X ...X ....
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Pembel ajaran Konsep Volume Limas dan Prisma

Kubus tersusun dari 6 (enam) buah limas yang masing-masing volumenya

sama. Gunakan alat peraga untuk membuktikan kemudian gambarlah pada kubus
dibawah ini.

2. Volumelimas dapat ditentukan dengan rumus :

1
/v Tinggi Limas 2

VLimas = g Vkubus
x (a%)x (%x a)

Il
|

X
mw

W | - ' 1O

x (L. alas)x(t)
Dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu

Limas dapat dilambangkan dengan rumusV = }x Luas alasx tinggi.
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Kubus juga dapat tersusun dari 2 (dua) buah prisma yang masing-masing
volumenya sama. Gunakan alat peraga untuk membuktikan, kemudian gambarlah

pada kubus dibawah ini.

3. Volume prismadapat ditentukan dengan rumus:
1
Vprisma= — Vkubus
2 2
-1 @xa
2
= Luas alas x tinggi

Dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu
prisma dapat dilambangkan dengan rumusV = Luas alas x tinggi.
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Contoh Hasil Pekerjaan Kelompok Siswa

Lembar Kegiatan Siswa

Pembel ajaran Konsep Volume Kubus dan Balok

a. Tahap Enaktif

Kelompok 4 :
Anggitya
Aninda Pratiwi
Candra Murti
Deltha Radila
M. Wahyu

Skor:£=9
3

XF-04
XF-05
XF-08
XF-09
XF-24

yang mengisi penuh dari setiap kubus-kubus dan balok .

Dengan memanipulasi alat peraga, hitunglah banyaknya kubus-kubus satuan

A =1 satuan B = 8 satuan C = 27 satuan
E = 6 satuan F =12 satuan
b. Tahap Ikonik
Isilah tabel berikut ini !
No Gambar Kubus Volume Panjang L ebar Tinggi | Hasil kali
yang (p) atau | () atau | (t) atau | panjang,
diperoleh Rusuk Rusuk | Rusuk | lebar dan
dari hasil tinggi
membilang
W)
1. @ 27 cm® 3cm 3cm | 3cm | 27cem®
1lsat 1sat 1sat 1sat 1sat
2. ‘
216 cm® 6cm | 6cm | 6cm | 216cm®
8sa 2sa 2 sat 2 sat 8sa
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3.
729 cm® 9cm 9cm | 9cm | 729cm®
27 sat 3sat 3sat 3sat 27 sat
4.
1728cm® | 12cm | 12cm | 12cm | 12cm
64 sat 4 sat 4 sat 4 sat 64 sat
5. Vo & 432cm® | 12cm | 6em | 6cm | 432cem®
16 sat 4 sat 2 sat 2 sat 16 sat
6.
972cm® | 18cm | 6cm | 9cm | 972cm®
36 sat 6 sat 2 sat 3 sat 36 sat

7. Jawablah pertanyaan berikut ini:

1

1) Berdasarkan tabel di atas, kolom-kolom manakah yang selalu bernilai
sama?volume dan hasil kali panjang, lebar dan tinggi.

2) Kesimpulan : ....yang diperoleh pada hasil membilang sama dengan
hasil kali ....

Tahap Simbolik

1. Dengan mensimbolkan ukuran rusuk, yaitu R, dan volume, yaitu V,

sehingga rumus volume kubus dapat dilambangkan denganV = ... X...X ....

Dengan mensimbolkan panjang yaitu p, lebar yaitu |, dan tinggi yaitu t,

dan volume yaitu V, sehingga rumus volume balok dapat dilambangkan

dengan V=px | xt.
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Pembel ajaran Konsep Volume Limas dan Prisma

Kubus tersusun dari 6 (enam) buah limas yang masing-masing volumenya

sama. Gunakan alat peraga untuk membuktikan kemudian gambarlah pada kubus

dibawah ini.

2. Volume limas dapat ditentukan dengan rumus :
1
VLimes = g Vkubus

3

=Lxa
6

x (8%)x (% X a)

Wl Wik

x (L. alag)x(t)

Dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu

Limas dapat dilambangkan dengan rumusV = %x L.alasxt.
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Kubus juga dapat tersusun dari 2 (dua) buah prisma yang masing-masing
volumenya sama. Gunakan alat peraga untuk membuktikan, kemudian gambarlah
pada kubus dibawah ini.

3. Volume prisma dapat ditentukan dengan rumus :

1
V prisma = E V kubus

1

2 1
155

2

Dengan hasil yang diperoleh dari perhitungan tersebut, volume dari suatu
prisma dapat dilambangkan dengan rumusV = .... X...
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Contoh Hasil Tanggapan Siswa

Angket Tanggapan

Nama :Fga B

Kelasno: XF/11

Bagaimana tanggapan anda tentang proses pembelgjaran yang baru sgja
berlangsung?
Apa sgja kesulitan yang dihadapi selama proses pembelgaran yang baru sgja
berlangsung?

Saran dan masukan untuk proses pembelgjaran yang baru saja berlangsung?

Tanggapan :

18

Pembel gjaran yang baru saja berlangsung menurut saya sangat efektif untuk
belgar, karenatersediaalat peraga untuk membantu proses pembel gjaran.

Untuk belgjar tadi tidak ada kesulitan.

Proses belgjar sudah efektif, sarannya untuk dipertahankan saja proses

belgjar yang baru sgja berlangsung dan lebih ditingkatkan saja.
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Contoh Hasil Tanggapan Siswa

Angket Tanggapan

Nama : MilaP.S.

Kelasno: XF/21

1. Bagaimana tanggapan anda tentang proses pembelgjaran yang baru sgja
berlangsung?

2. Apasgakesulitan yang dihadapi selama proses pembelgjaran yang baru sgja
berlangsung?

3. Saran dan masukan untuk proses pembelgjaran yang baru saja berlangsung?

Tanggapan :

1. Pembelgjaran yang baru sgja berlangsung menurut saya Lebih mudah
dimengerti, karena disertai dengan aat peraga.

2. Tidak adakesulitan.

3. Semoga besok waktu pembelgjaran siswa bisalebih tenang dan buatlah

pel gjaran matematika lebih mengasyikkan.
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Contoh Hasil Tanggapan Siswa

Angket Tanggapan

Nama : Nadhio A. M.

Kelasno : XF/25

1. Bagaimana tanggapan anda tentang proses pembelgjaran yang baru sgja
berlangsung?

2. Apasgakesulitan yang dihadapi selama proses pembelgjaran yang baru sgja
berlangsung?

3. Saran dan masukan untuk proses pembelgjaran yang baru saja berlangsung?

Tanggapan :

1.  Proses pembelgaran dengan aat peraga lumayan cukup membantu dalam
memahami materi pembelagjaran yang digjarkan, untuk itu kedepannya bisa
terus dilakukan..

2.  Karena pembelgjarannya dilakukan berkelompok, kegaduhan kelompok satu
dengan yang lainnya sangat terasa, sulit berkonsentrasi, tapi jikatugas
dilakukan bersama sangat menyenangkan.

3. Prosesbelgar ini sangat menyenangkan!

Bisaterus dilakukan, agar Indonesia bisa maju (??77?)
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Contoh Hasil Tanggapan Siswa

Angket Tanggapan

Nama : Sus Krisnawati W.

Kelasno : XF/34

1. Bagaimana tanggapan anda tentang proses pembelgjaran yang baru sgja
berlangsung?

2. Apasgakesulitan yang dihadapi selama proses pembelgjaran yang baru sgja
berlangsung?

3. Saran dan masukan untuk proses pembelgjaran yang baru saja berlangsung?

Tanggapan :
1. Pembelgjaran yang baru sgja berlangsung menurut saya menyenangkan,

karena bisa mempraktekkan bagaimana cara mencari volume.

2. Tidak ada kesulitan.

3. Prosesbelgar seperti ini terus dilanjutkan sgja, jadi proses belgarnyatidak

membosankan karena kalau teori terus terasa bosan.
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PERNYATAAN TELAH MELAKUKAN PENELITIAN

Saya menyatakan dengan sesungguhnya bahwa saya telah melakukan penelitian
untuk keperluan skripsi di SMA N 11 Yogyakarta mulai tanggal 4 sampai dengan 5
April 2008.

Y ogyakarta, 4 April 2008
Penulis

G

Rosalia Septi Wulansari
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